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KATA PENGANTAR

KEPALA PUSAT PENELITIAN
IAIN ANTASARI BANJARMASIN

pyji dan syukur dipanjatkan kehadirat Allah Swt Atas
mpahan karunianya kepada kita. Kami menyambut gembira
dan rasa bangga aas dipublikasikannya hasil karya saudara Dys.
Wahyuddin, M.Si dan kawan-kawan, yang berjudul:. “PERANG
BANJAR: PERAN ISLAM DALAM PEMBEBASAN TANAH
BANJAR". |

Sesuai dengan fungsinya Pusat Penelitian [AIN Antasari terus
berupaya melakukan pengkajian dan pengembangan melalui
serangkaian riset terhadap masalah-masalah sosial budaya dan
keberagamaan masyarakat, guna menentukan konsep-konsep
dan teori-teori aplikatif untuk pengembangan masyarakat dan
keberagamaan seiring dengan perubahan sosial yang begitu
cepat. ‘ -

Hasil studi ini tentunya dapat lebih memperkaya khazanah
ilmu pengetahuan bagi IAIN Antasari dengan visinya menjadikan
perguruan lslam terdepan dalam aspek informasi ilmiah
keislaman kawasan Kalimantan.

Kami  berharap agar kiranya temuan-temuan dan
rekomendasi studi ini dapat dipergunakan oleh berbagal pihak
yang relevan, agar karya ilmiah ini dapat berfungsi secara efekiif
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limanian Selafan, etapi uga bagi bangsn Indoncri,

Banjarmasin,  Oktober 2007
Ifapalaf '

Drs. Wahyuddin, M.5i
NIP. 150242215
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: BAB |
PENDAHULUAN

Perang Banjar meletus pada tanggal 18 April 1859 dengan
ditandai oleh serangan Pangeran Antasari beserta pasukannya
yang berjumlah kurang lebih 3.000 orang di bawah pimpinan
Aling dari Kampung Muning terhadap benteng Belanda di
Pangeran. Perlempuran sengit berkobar selama dua bulan (Mei -
Juni 1859) yang dipertahankan mati-matian oleh 50 orang

Marcebosose dan dibantu oleh 300 orang kelas di bawah
pirnpinan Luitenant Beclanan.

Perang Banjar adalah gerakan perlawanan semesta rakyat
Banjar yang dalam waktu singkat telah menyebar terus ke daerah
Barilo Utara, Tabonio di Selatan Pulau Petak di sebelah barat
sampai Sebuhur di sebelah Timur. W.AV Roes dalam bukunya
"De  Bandjarmasine Kryg” memaparkan bahwa Belanda
menerjunkan tidak kurang dar 3,000 orang tentara, yang terdiri
dari opsir Belanda, 100 orang  serdadu kulit putih, 50 orang

Afiika dan selebihnya orang-orang Indonesia dengan 22 kapal
perang,

Peperangan demi peperangan terus berkobar secara sporadis
sejak tahun 1859 .sampai tahun 1905. Rakyat Banjar yang
terkenal agamis mengangkat senjata melawan penjajah Belanda
beserta antek-anteknya yang dikenal oleh masyarakat Banjar
dengan sebutan “orang kafir”. Perang pun pecah di mana-mana
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Parang Banjar (Peran Islam dalam Pembahagan Tanah Bon
ar)

yang dipimpin oleh bangsawan, tukuh.annh
a

. . . L ]{
serta ahli-ahli kebatinan yang diokui ojop, r:l, ul Moy,
sebagai  orang-orang yang Memiliki “’; War;ﬂial ﬂljnq
“kajagavan” (kejayaan). Wanjg,n oy

Perang Banjar bagi
dianggap sebagai perang memper;
menjunjung agama vang suci (perang sabil) g “rdekay,
mempertahankan tanah banyu (tanah air) Ban'n *Ehaligy
pimpinan tertinggi dari perang Banjar, Pangeran A::r. Sebagai
gelar Panembahan Amiruddin Khalifaty] Mu'min?:a 5
semboyannya yang sangat terkenal MBI sokarang dr;:ngan
“Haram manyarah, gawi manuntung, waja sampaj kapua‘m;- bk

Ketika Pangeran Hidayat tiba dj Banua Lima, Dia g, '
sebagai Sultan dan dikelilingi oleh
Banua Lima dan para alim ulama.

Obatkan
para bangsawan, tokoh.tokgy,
Sejak tahun 1861 di tanah Banjar dikenal peran
menggunakan ajaran “Baratib Baamal'
adalah mempertahankan agama  dan  kerajaan  Bapjy
berdasarkan kalimah Allah, hadits Nabi Muhammad saw., syalual
40 Nabi, Keramat Datuk, clan ilmu pahlawan. Namun sebelum
itu tumbuh gerakan nativisme vang bersumber dari mistik lslim
vaitu gerakan Aling di Kumbayau dan gerakan-gemkmn
perlawanan rakyat yang dikoordinir oleh elit-elit keagamaan di
berbagai daerah dalam wilayah kerajaan Banjar.

g dengan
Tujuan gerakan inj

Penelitian ini berusaha menggali dan merekonstruksi unsir
unsur Islam dalam sejarah Perang Banjar, karena diduga seca
historis, kultural, dan religius peran Islam cukup besar ferhadap
. Perang Banjar.
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BAB II
LATAR BELAKANG PECAHNYA
PERANG BANJAR

A. Latar Belakang Sosio Religius

Masyarakat Banjar bersifal religius sejak masuknya
Islam pada tahun 1550, dan tertariknya Pangeran
Samudera memeluk agama Islam. {Cense, 1928 : 139-
140). Maka akhimya agama slam tersebut merupakan
identifikasi sosiokuliural  bagi  kehidupan masyerakat
Banjar. Kuatnya agama Islam: yang merupakan identifikasi
dirl itu dapal dibuktikan oleh banyaknya kaum mustimin.
dari kerajaan Banjar yang melakukan ibadah haji ke
Mckah pada abad ke 19, yuitu kurang lebih 100 orang
vang dapal pergi ke tanah suci tersebut. Dan . ini
merupakan jumlah yang lerbesar yang pemah terjadt kalau
tibandingkan dengan daerah-dadrah thin di Nusantara,
(Vanrees, 1865 : 5). Maka okh karena itulah mesjid
dianggap lambang bagi umat Istan. Bila acla suatu
findakan yang menyinggung kehormatan mesjid dan surau
maka ini berarti mengganggu senlimen keagamaan mereka
<lan mereka sangat lersinggung dan terganggu dan bahkan
sangat terluka, maka perbualan sepert itu harus ditindak
dengan legas. Maka oleh karena ilulah mesjid dan surau
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Perang Banjar (Peran Islam dalam Pombobasan Tanah Banjar)
i

; i rumah agama da it
dianggap sebagal s 2 = L ml.nridhnﬂmn
perhatian oleh mereka dalam menjalankan agama

Anak-anak kecil pun dididik dan  dibin, Untu
menjalankan agama yakni dengan melakukan shalay
bersama-sama di tempat itu, sejak kecil anak-anak dibin,
dan diajak untuk membaca Alquran, karena Mereks,
merasa malu kalai~ anak-anak mereka. tidak mamy,
membaca Alquran. Sefelah selesai membaca Alqura,
diadakanlah pelajaran Alquran atau agama (majelis ta'lim)
dan waktunya dapat ditentukan. Ini dapat dilakukan sat,
kali atau dua kali dalam seminggu. Dan ini sering
dilakukan pada setiap hari Jumat. Pelajaran yang mereka
berikan dapat berupa Sifat Dua Puluh, atau membaca
Hadits Bukhari Muslim dan tarekat-tarekat tertentu yang
mereka anggap perlu dipelajari. Kiai dan ulama yang
bertindak sebagai guru ngaji tidak ditentukan imbalannya,
tetapi yang sering mereka berikan adalah zakat fitrah, zakat
hasil bumi dan kekayaan lainnya. Tentunya hal ini dia
lakukan atas kerelaan murid kepada gurunya. Hubungan si
murid dengan gurunya baik sebagai kiai maupun sebagai
ulama dalam majelis ta'lim waktu itu belum bisa dikatakan
majelis ta'lim, adalah hubungan yang sangat pribadi,
sechingga muridnya sangat tunduk dan hormat pada
gurunya. Sebaliknya guru pun dalam memberikan
pelajaran pada muridnya dengan rasa hormat dan jalinan
kasih-sayang sehingga tercipta hubungan petron client.

Adapun agama Islam sebagai sosiokultural religius
merasuk dalam perkawinan dan adat istiadal, Pada saal
orang mendapat kegembiraan maupun kesusahan mercki
«selalu  mengucapkan nama Tuhan, misalnya syukur

4
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Lutar Balakang Pecahnya Perang Banjar

alhamdulillah, dan berserah diri kepada-Nya. Adanya

religius magis dalam agama Islam dapat dilihat dalam
upacara penolak bahaya, Ada vang membaca surah Yasin
clalam menolak bala tersebut sepanjang perjalanan disertai
dengan makanan yang dibawa, kemudian mereka makan
bersama-sama yang didahului dengan membaca doa-doa
i pertigaan atau di persimpangan jalan. Juga dapat dilihat
dengan adanya upacara menyanggar banua, kata-kata
lamali atau pantangan-pantangan yang sangat berdasarkan
emosi dan perasaan. Islam sebagai agama berkembang
lerus  dan  mayarakat berkembang seiring dengan
perkenbangan wafak-wafak, zimat-zimat, rajah-rajah dan
penghormatan kepada roh-roh nenek moyang. Hal seperti
ini adalah tidak lain merupakan ciri pokok ‘kala cakra’ di
mana siwa digambarkan sebagai bentuk yang menakutkan
yang disebut sankala, meskipun wujudnya tidak ada
namun digambarkan mempunyai bentuk muka yang
merah karena mereka beranggapan bahwa siwa ini
merupakan dewa yang dapat menentukan hidup mati
mereka, dan dia berada di tempat magis. Pemujaan arwah
nenek moyang seperti pemujaan terhadap Maha Raja
Suryanata dan Putri Junjung Buih, tak lain adalah simbol
perkawinan atau kesatuan alam atas {Sflryanata] dan alam
bawah. Sedangkan Putri Junjung Buih melambangkan air,
lambang seperti Dwi Sri di pulau Jawa sebagai lambang
kesuburan tanah. Dan wayang, topeng, serta gamelan-
gamelan lainnya dianggap mempunyai hubungan dengan
alam magis. Dan ini pun nampak pula pada zimat-zimat,
rajah-rajah dan perhitungan bajeu kalau mau bepergian
orang Banjar, dan tulisan-tulisan Arab, mereka
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hal seperti ink mempunyai fungsi ajaih
::::ﬁntp::;ung mercka, Zimat yang dipakai oleh k!’::::
pria agar supaya wanila menaruh kasih-sayang kepadany,
Demikian juga sebaliknya zimat yang dipakai oleh wani,
agar supaya pria jatuh hati kepadanya karena cantik da,
anis menurut pandangan  pria, - akhimya - merel,
mendapat jodoh dilam hidupnya. Mereka beranggapay,
bahwa zimat-zimat.tersebut memptnyai dua fungsi, fungs
ke]&ﬂdanmn'gsikekanﬂn.ﬁelﬂﬁberarﬂ ke jalan
kemaksiatan sedangkan ke kanan Ini berarl menuju jalay
kebaikan. Zimat ke kiri kadang dipakai oleh mlm untuk
mencuri dan marampok khususnya “pekerjaan - yang
melanggar  nilai-nflai dan  norma-nomma kebailan,
Sedangkan zimat ke kanan dipakai unmkmndapatlan
Lekebalan dalam berperang melawan orang-orang kafr
melihatnya senang, dan lain-lain. o ‘ o
Hampir tak ada bedanya dengan penggunaan rajah-
rajah, wafak-wafak, yang ditulis dalam huruf Arab oleh
mngmuslilntadlaiaulda!,mangumatauulamyang
diberikan oleh mercka yang berkepentingan. DI sini
gmbullah penggabungan antara tradisi-tradisi Islam yeng
althimya terciptelah sinkritisme’ dalam budaya masyarakat
Dengan uraian di atas dapatlah ditinjau secara analitas
unsur-unsur dalam perang Banjar 1959-1905 yang sangat
memegang peranan penting, karena masyarakat Banjar
adalah masyarakat religius. Sebelum perang terjadi dengan
omng kafir nampak adanya kegelisahan scsial yang
kemudian menjadi perlawanan dan pemberontakan yang

6
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ditopang dengan alasan-alasan keagamaan, sebagai aksi
suci perang sabil melawan orang kafir. (Suri Surontom
19752 19). Oleh karena itulah dalam pergerakannya aspek
sosial dan aspek religius selalu  saling mengisi antar
keduanya. Ini dapal dilihat  dalam peristiwa Batang
Balangan bahwa kegelisahon  karena adanya ancaman
lerhadap keamanan Elite Jalil sebagai kepala wilayah oleh
pihak yang berkuasa yakni Danorcjo, aspek agarna sangat
ditonjolkan oleh penghulu Abdul Gani.

Begitu pula pada peristiwa Muning, aspek keagamaan
sangat  ditonjolkan  untuk  meningkatkan “sentimen
masyarakal Tambayau yang menjadi pusat pergerakan
Nativisme berubah namanya menjadi Tambayau Meldkah
yang diartikan serambi Mekkah, alau sama artinya dengan
sesuci Mekkah. Hal ini dilakukan bukan tanpa tujuan yang
mengandung maksud, karena identifikasi diri seperti itu
didasarkan pada sualu anggapan bahwa keadaan suatu
lempal yang sama akan menganggap sama pula dengan |
lempal yang sebenarnya, sehingga berhasilnya suatu
perjuangan akan dapat sama dengan perjuangan umat
Islam dahulu di masa perjuangan Nabi Muhammad
sebagai pimpinan sewaktu melawan orang kafir yang
dlikenal dengan sebutan magi-simpatetis.

Eratnya hubungan antara kehidupan sekular dengan
religius adalah merupakan percampuran struktur sosial
dengan sistem status yang mengatur kehidupan tokoh
sekular dan tokoh religius. Tokoh sekular tertinggi berada
di puncak pimpinan sekaligus berfungsi pula sebagai
Pimpinan duniawi dan rohani. Dalam sistem birokrasi yang
berlaku, para pimpinan itu berstatus sebagai pembantu dan

7
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laksana keluasan religius yang bergantung pa, birgy

tersebut. Untuk keamanan.dan keselamatan rakyag

a menjadi tanggung jawab pimpinan sekular. Dy
sistem sosiokultural semacam ini sangat diper]m?m
kerjasama yangd baik schingga terjalinlah klerja*n:»:;v.rnﬂl Eia:"
baik terciptalah masyarakal yang harmonis, karena ihl
pimpinan sekular pada mulanya menentang p“ngera,:
Tamjid yang didukung olch orang asing dan kafir, seperi
Pangeran Antasari, Demang Lehman, Sultan Kuning
Temenggung Jalil, Temenggung Surapati, Sul, den;
sebagainya selalu didukung oleh pimpinan religius seperii
Haiji Buyasin, Haji badar, Haji Abdullah, Penghulu Abqy
Gani, Penghulu Abdul Rasyid, dan sebagainya. Pimpinan,
sekular untuk dapat mempertahankan status harus pyla
menganut agama vyang saleh, sebab masyarakat
menganggap orang vang taat dan saleh itu dapat diikuti
segala tingkah laku perbuatannya.

Dengan melibatkan unsur-unsur agama di dalam
konflik sosial politik, maka kerusuhan sosial dapat
ditingkatkan menjadi perlawanan masyarakat yang dapat
dengan mudah digerakkan untuk mengadakan serangan-
serangan terhadap orang asing Belanda. Karena orang
asinglah yang menyebabkan terjadinya konflik dan
mengancam keberadaan sosial tradisional yang ada.

T.-"| L8 I

tlf]l'l

Setiap pelanggaran terhadap nilai dan norma agama
maka para kiai dan ulamalah yang memberikan
sumbangan pikiran dan memompakan semangat juang
untuk melawan orang kafir. Namun karena kegagalan yand
beruntun yang dialami oleh para pejuang dan pasang surut
yang dialami merupkan kenyataan pahit yang sama sekali

8
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Latar Boluhang Pocahaya Persng Banjar

Hdak sesuai dengan , hal'ﬂ]:)al'l semula, Aldbahwa
menimbulkan semangat juang yang semakin melemah,
dan menipisnya keyakinan akan tercapainya kemenangan,
lemahnya perjuangan itu juga discbabkan oleh
menyerahnya beberapa orang pejuang Banjar, Penyebab
ini merupakan tantangan yang harus dihadapi dan diatasi
oleh pera kiai dan ulama serta laum pimpinan ‘sekular.
Maka oleh karena itulah sentimen keagamaan dan
semangal keagamaan selolu ditingkatkan den dipompakan
kepada mereka agar supaya semangat juang yeng
tertanam dalam jiwa dapat bangkit kembal sebagaimana
yang pernah terjad] pada awat-awal perlawanan.

Untuk itu pimpinan keagamaan dan para ulama dapat
memainkan  peranannya. Merekalah yang  dapat
-mengendali-lan  militansl  massa  dengan  jalan
meningkatkan emosi dan sentimen sosio-religius, Oleh
karena #u dalam melancarkan aksi-aksi penyerangan
pimpinan  religius  selalu tampil dengan pimpinan
pergerakan yang bersifat keagamaan, yakni perge-vakan
baratib baamal. Karakterisk pergerakan keagamaan
tersebut mengandung adanya religius-magis, mistik-mistik,
yakni adanya keyakinan kekebalan” pada dirinya.
Kekebalan itu mereka peroleh dengan jalan melakulan
vitual-ritual, baamal melakulan berzikit. Darl prakiek rital
ini fanatisme dan miliansi mercka dapat ditingkatlan, .
did, karena ftelah mohon pertolongan-Nya Dengan
nemuji-mufi Khalik dan Rasul-Nya, keyakinan kekebalan
semakin menebal pada dii moieka. Kemudian mereka
melakukan penyerangan-penyera-ngan terhadap musuh-

9 .
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shatnya korban bcrkl-fuhan di kedua bela

m Dem?]:‘anlah panctrasi  kebuda-yaan Barat dnr:

pihakl vitas  golongan zending telah melahitkan dap, pak
negatif terhadap fanatisme golongan lslam.

pada fahun 1858 serombongan” jemaah hajt gy,

Mekiah tiba di Kaklimantan Selatan. Jumlahnya termagy,

‘mereka akhimya menyebar ke des,.

jertie-sar dan
mdl seluruh kerajpan Banjar. Mereka menyebarkan ide.

cerifera bd
méreka U h Kapal: Perang Apl Clpanas. Hay

k di sebun
ﬂ; umeﬂdapﬂl pesan dart’ Tuhan urduk membunul
' orang afir. oleh kﬂmm ituiah - dia I'I'Ehh.lki'!ll

sabil di atas kapal tersebut. Namun akhimya beliny
z:gdnmglap oleh pasukon: keamanan kapal tersebut,
Berita tentang kejadian. terscbut menyebar ke pelosok
pedesaan kerajaan Banjar bahwa orang Islam akan
berperang dengan orang kafir Belanda. {Kielstra, 1892 :

17).

' Pergerakan keagamaan yang seperti disebuthan di atas
sebenamya erat kaitannya dengan pergerakan politik yang
bersifat sekular. Pergerakan ini tidak berdiri sendiri karena

mereka saling melalukan kerjasama antara p:mpinan
selular dengan pimpinan keagamaan untuk melakikan
penyerangan-penyerangan terhadap invasl crang asing.

B. Struktur Kekuasann ,

_ Dalam kepemimpinan raja sebagal pimpinan lerhnggl
fempunyi status yang kompleks, karenai dl ‘satu pibak d2
sebagal elite politik dan dilain pihak dia sebagei elf

10
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" - Puncak dari elite politik adalah raja, sementara di
lain pihak puncak dari elite agama adalah mufti atau
mu‘"‘mmmw'hmimjadibanmglehmuﬂi

' dh bﬂkmﬁbﬂ" sebagai penaschat raja, di
samping itu raja juga berkewajiban mengurus dan memberi
keputusan dalam  bidang pengadilan dan urusan agama,

maka raja adaloh  juga  elite agama. (Adatrecht, Bundel
XIll Borneo, 1917 : 343).

termasuk 4 orang jalsa yang mempunyal kedudukan yang
bertingkat dan satu syahbandar yang dipegang oleh orang
asing. Di bawahnya lagi terdapat beberapa pejabat daerah
vakni kepala daerah vang dipegang oleh Kl adipati,
kepala distrk ateu kecamatan dipegang oleh Lelawang,
dan untuk onder disirik dipegang oleh lurah. Sedangkan

untuk tingkat desa dipegang oleh Pembalal. {Vanden Berg,
1901 : 49).

Di samping raja terdapat dewan mahkota yang
anggota-anggota terdiri dari kaum bangsawan, keluarga
amat besar pengaruhnya atas raja, karena raja tak bisa
mengambil keputusan tanpa persetujuan oleh mereka. Di
samping sultan terdapat pula putra mahkota vang turut
memerintah sebagai raja muda, Tetapi dia tidak memiliki
fungst jabatan, melainkan hanya membantu Sultan.

Dalam masyarakat tradisional termasuk juga dalam
masyarakat Banjar pada umumnya raja memerintah
sebagai orang yang ditunjuk Tuhan. {J.J.Ras, 1968 : 308).
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iyl ity o) onodi “HI)‘U';
oo [l dolem Pomi.
Porang Danjor (PrH
leh karend julah raja berada pada puncal sy,
St Fﬂ:'ﬂﬂﬂl yangl didapat darl turun-temurn, Hal It
(Y ;
ynnﬂl’“h dangan  Jelas erlthit padn stkap  masyar,,
nam '

berhasll dalam mempertahankan kharis,,

an
Bﬂnjl:;m 1am.rruu untuk menciptakan keturunanny,,
yang :

Dalam pergan
darl putra sulung reJ2
bangsawan mempunya

tiap raja putra mahkota yang dlang,,,

ala dengan permalsurl darl golon,,,
| hak atas tahta kerajaan, D‘mﬂhn
demiklan putra darl golongan bukan bangsawan fiq,),
berhak menggant sebagal raja. Kadangkala tirnby,|
perselisihan dalam pemlilihan penggantl raja di antay,
golongan bangsawan golongan bangsawan apabila raj;
meninggal dunia, dan kadangkala juga tertundany,
jenazah raja yang meninggal dunia untuk dikebumikap,
Larena menurut tradisi mayat yang meninggal dunia i,
tidak bisa dikebumikan sebelum penggantinya terpilih
Apalagi penguburan mayat dan pengangkatan sultan yang
baru harus dilakukan pada hari yang sama.

Dalam pemilihan raja, bila anak-anak almarhum belum
dewasa, pemerintahan dijalankan dengan sistem perwalian
dari plhak saudara sultan yang baru meninggal. Untuk itu
pemilihan wali yang dipilih oleh golongan bangsawan
menjad| wall sultan. Tetapi dalam praktek wali yang dipilih
tersebut bertindak sebagai sultan dan selanjutnyz
mewariskan tahtanya kepada keturunannya, sehingy
timbul perselisihan yang sering dihadapi oleh keluarg?
yang sedang memerintah kerajaan.

- Pejabat birokrasi kerajaan pada umumnya diangk?'
oleh raja atau wakilnya yang dikuasakan dengan sur
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heluorgn  tojs, dan bertugas sebagal penghubung.
menyampaikan perintah dari inghat atas ke tingkat bawah.

Pembekal adalah elite pedesaan yang dipandang oleh
masyarakat setempat mempunyai kharisma yang tinggi dan
penghuly dan fetuha kampung. Sebogal elite pedesaan
pembekal dia mempunyel peranan yang sangat kompieks.
Di satu sisi dia harus menyelami keadann masyesakainya
memberikan tindalian yang bijaksana sesusl dengan
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, bi i d{-samping kepala desa bertu |
Pejabat pajek agar supaya pungu i D;]E“
fancar. Di ﬂmping itu mereka jl.lga s r::::

e ol tetuhe MO dan pendamai perselisiy,,
sebaga! N m masyarakat atau dalam ke’ﬂrnpok!
yang diand3ep oleh masyarakat yantll
elaksanakannya. Dalam musyawarah desa gané
sering diadakan ur:nguk memajukan desa, kepala desa o,
- olite yang dapat mendorong dy,

munCUI SEbagal
menyﬂt‘l.lkan pendapat yang beunacam-macam_

keputusan yang tidak semata-mata berdasarkan mayoritag
tetapi juda didasarkan atas rapat desa yang dianggay,

bagi masyarakat Banjar. Kadang.
kadang rapat tersebut hanya bersifat formalitas karena
mereka sering menuruti keputusan yang telah diputuskan

oleh tetuha masyarakat. Hal vang seperti inilah yang
menyebabkan mereka menerima ajakan tokoh kharis-matik

seperti Aling dan keluarganya.
Sistem pengangkatan kepala desa didasarkan atas
musyawarah desa yakni dipilih oleh masyarakat desanya
untuk kemudian disyahkan secara resmi oleh raja. Atau
dapat juga langsung diangkat oleh raja. (Vander Ven, 1960
: 116). Di samping anggota elite birokrasi pedesaan yans
formal ada juga anggota elite pedesaan yang nonformal
misalnya para tetuha kampung dan para haji-haji. Tetur?
kampung sebagai elite pedesaan yang nonform?
s wpunyel pengeruh yeng sange beser terhadap peiz™®
ad“;'::i d?nmmasyarakat sekitarnya. Biasanya M
ari kalangan orang kaya atau orang y218

sebagai suatu badan
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PERPUSTAKAAN|  Lator Balakang Pocahnya Perang Banjar
UIN AS\TASARI

ekonominya, orang yang cukup dan banyak pengalaman,
dan juga orang yang sudah tua umumya. Pengaruh
mereka tak terbatas pada lingkungan mereka saja tetapi
juga mereka dapat berhubungan langsung dengan pejabat-
pejabat birokrasi lingkungan kerajaan, Misalnya dalam
pembuatan langgar atau mesjid merekalah yang dapat
perintah langsung dari lingkungan kerajaan atau raja.
Biasanya merekalah yang mengajak langsung masyarakat
untuk melakukan kegiatan gotong-royong untuk perbaikan
mesjid atau langgar dan jalan. (Adatrecht, 1917 : 344).

Sebagai pejabat nonformal mereka yang diharapkan
oleh masyarakat untuk memberikan nasihat dan petuah
kepada warganya, apabila terjadi perselisihan antar
kelompok warga, atau antar individu dalam kelompok. Di
samping itu mereka juga bertugas sebagai penasihat
pembekal, maka oleh karena itu keputusan pembekal
harus mendapat persetujuan mereka atau dapat diterima
masyarakat desanya. Dalam pemilihan pembekal para
tetuhalah yang sering menentukan keputusan. Tanpa
sepengetahuan atau persetujuan tetuha maka pemilihan
atau pencalonan pembekal tidak bisa berjalan. Status
mereka secara formal di bawah pembekal atau kepala desa

fetapi secara nonformal status mereka” sejajar dengan
pembekal.

Di samping tetuha kampung, para haji-haji atau disebut
juga elite keagamaan juga sangat besar pengaruhnya di
lingkungan masyarakat dan pejabat birokrasi kerajaan.
Mereka bukan saja berpengaruh di lingkungan kerajaan
fetapi juga mereka sangat berpengaruh di bidang politik,
ekonomi dan keagamaan. Di masyarakal pedesaan
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panjor (Pore [slam dalam Pambebasan Tanah Banja)
Jqarth eagamaan febih besar dan lebi, "
dp:ﬂ pada pengamh-pengamhvimnnya,ﬁ elite ]‘Eagamaza“iﬂl
diri dar nghult khatib, lebai, bila] gy k:ini
* en 1960115] Um
penghulu sebagal elite keagamaan di peq
rak dalam bidand keagamaan yang. memp,,
dan memelihara L
kewa]lbﬂn . kEhldupﬁn
" 4 lnghungennye. Pada z2man pemeing,
penghulu dan tetuha kampung gy
mengemban kewajiban untyy

selanjutnya d][apoﬂﬂn kepada raja. Di samping i,
u melakukan urusan perkawinan perceraian dan
kematian badi masyarakat sekitamya dan di lingkungan
kerajaan. Kadang-kadang beliau juga bertindak sebagai
hakim apabi]a te!}ad.l persengketaan harta warisan atay
perbatasan tanah. Hukum yang berlaku di masyarakat

ukum ahli sunnah wal jamaah. Maka oleh

Banjar adalah h
karena itulah elite keagamaan sangat menentukan dalam
lah dalam

menggerakkan massa dan penyelesaian masa
masyarakat lingkungan Banjar.

C. Pecahnya Perang ﬂnnja:

Pertentangan antar golongan terus meningkat sampai

pada titik puncak. Pihak penentang telah siap untuk
melakukan aksi mereka, hanya tinggal menunggu 522!
yang tepat. Bulan April 1859 merupakan wakiu yang
menentukan untuk imbulnya krisis. (Arsipnas, b. 136).

Pada bulan Sepetember 1858, Pangeran Aminuﬂﬂh
telah mengirim utusan dan mengadakan surat-menyl"at
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Latar Belakang Pecahnya Perang Banjar

dengan tokoh-tokoh suku Banjar di negeri orang terutama
di Kalimantan Barat, di antaranya ada surat yang jatuh ke
tangan Belanda. Surat ity berbunyi mengundang orang-
orang Banjar di Rantau untuk pulang untuk ikut berperang
sabil, dan berjihad menentang pemerintahan Belanda
(orang kafir) dan Sultan Tamjid. (Vanrees, 1865 : 99).
Pada tahun 1859 berita itu tersebar luas dan diketahui oleh
pemerintah Belanda di Batavia. Pemerintah di Batavia
merasa khawatir akan terjadinya pemberontakan, segera
mengiim kapal perang “Arjuna” lengkap dengan
persenjataan dan tentaranya ke Banjarmasin, Kapal itu tiba
di Banjarmasin pada tanggal 2 Februari 1859. Tetapi
Resident EF. Graaf van Bentheim Tecklenburg Rheda
yang tak megetahui betul tentang kegiatan kelompok
Pengeran Hidayat, telah memulangkan kapal Arjuna
kembali ke Batavia pada tanggal 5 Februari 1859, dengan
alasan tidak ada sesuatu yang mengkhawatirkan. la
menganggap remeh dan merasa sanggup menyelesaikan
ketegangan yang ada dengan segera. Menurut anggapan
ketegangan itu semata-mata hanyalah persoalan keluarga
sultan. Diakuinya surat yang dikirim ke Kalimantan Barat,
terutama ke daerah Sintang, sebab ketika itu keadaan
sedang hangat-hangatnya setelah penangkapan dan
pembuangan Pangeran Prabu Anom (paman Pangeran
Hidayat) ke Jawa. (EB. Kielstra, 1892 : 246). Namun
dikatakannya bahwa susana telah berubah, karena ia telah
melakukan usaha untuk mengatasinya. [a berkeyakinan
tidak mungkin terjadi pemberoniakan. Langkah-langkah
yang dijalankannya dalam mengatasi pertentangan antara
Pangeran Tamjid dan Pangeran Hidayat adalah pada
tanggal 28 Oktober 1858 telah dilakukan perkawinan
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porang Bansr (Poren Islam delam Pembebasan Tanah Banjar)
Pangeran Amir {putl‘ﬂ Sultan Tamjid) dengan Putri BUInn
(putri Pangeran Hidayat). Atas usul Pengeran Hi o
Pangeran Area Kasuma (saudar? Sv'ultar.*: Tamiid) fely,

iadi Pangeran Adipati di Benua it
Residen Belanda menduga bath;

dengan perkawinan politik dan pengangkatan adipatj ¢
Benua Lima yang memenuhi usul dari Pengeran Hiday,
itu situasi hangat telah mereda dan membaik. (Mayg,

1979 : 13). |
Setelah beberapa har kemudian Residen menerim;

laporan dari administrator  di Pangeran- bahwa telah
berkurnpul kurang lebih 4.000 orang pengikut yang akan
mengangkat sultan baru di Muning atau Gunung Pamaton,
Sementara itu Pangeran Antasari telah berada di Muning,
Pengangkatan sultan itu diadakan pada hari ke 14 bulan
puasa atau tanggal 17 April 1859. la juga menerima
laporan dari Kiai Gangga Suta, bahwa Pangeran Hidayat
telah menerima surat pemyataan dari Nyai Ratu Komala
Sari, isteri almarhum Sultan Adam, yang bunyinya
mempercayakan sepenuhnya kerajaan Banjar kepada
Pangeran Hidayat. Karena menurut dia, Sultan Tamjid
bertentangan dengan kemauan keluarga. L
Berdasarkan surat ita Mangkubumi Pangeran Hidayat
sering mengadakan rapt-rapat rahasia untuk menyusun
pemberontakan secara menyeluruh di Kerajaan Banjar.
Pangeran Antasari menjadi kepercayaan Mangkubumi
Pangeran Hidayat untuk menjalin kerjasama dengan
Panembahan Aling di daerah Muning. Untuk daerah
Benua Lima yang dipimpin oleh Jalil,. Mangkubumi
Pangeran Hidayat sendiri langsung menanganinya.
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Latar Belakang Pecahnya Perang Banjar

Jalil, tokoh Batang Balangan yang memimpin

pergerakan rakyat di daerah Benya Lima dalam bulan '
September 1858, telah terang-terangan memberontak tidak ‘
mau membayar pajak kepada Adipati Danu Raja, kepada
daerah Hulu Sungai (Benua Lima). (Arsipnas, b: 136).
Pangeran Hidayat sebagai Mangkubumi  diminta |
menangkap Jalil. Kesempatan inj digunakannya untuk
menyusun kekuatan. (Mayor, 1979 : 29.30). Karena ity ia
bukanlah menangkap Jalil, melainkan memperkuat
kedudukan jalil dengan memberi gelar Kiai Adipati Anom
Dinding Raja. Mangkubumi Hidayat juga memberi tanda
kebesaran berupa bendera kuning, payung kuning, sebuah
tombak balilit dan sebuah pedang. la juga mengusulkan
supaya Danu Raja disingkirkan dan tanggung jawab
daerah Benua Lima diserahkan kepada Jalil. (Vanrees,
1859 : 36). Dengan demikian Jalil telah menjadi pengikut
Mangkubumi Hidayat. Sesudah peristiwa itu Hidayat sering
pula mengadakan rapat-rapat rahasia bersama pemimpin-
pemimpin gerakan. la juga sering datang ke daerah
pertembangan dan mengumpulkan rakyat (pengikut) di
Mangkau dan Kalangan. (Arsipnas, b. 136).

Setelah Residen menerima laporan dari Kiai Gangga
Suta tentang keadaan di Muning, Martapura dan Benua
Lima serta diperkuat lagi oleh mata-matanya yang
mengetahui kegiatan pihak Mangkubumi Hidayat, Residen
menjadi sangat gelisah, sebab ia baru saja memulangkan
kapal perang Arjuna. Hal ini merupakan kelalaian Residen
sendiri,

Kegiatan Pangeran Hidayat telah diketahui oleh
pemerintah Belanda. Pada tanggal 13 Mei 1859 Residen

19

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Perang Banjar (Peran Islam dalam Pembebasan Tanah Banjar)

menerima lagi laporar: dari Akl"lmad, bahwa s
Muning sebenamya bersumber dari Mangkubyp,; Hi aka,

Sebenar-nya Mangkubumi  Hidayat —ini (g}, ?:ﬂl_
M

dipersiapkan, vaitu sejak pembuangan Panger,, Prat
Anom ke dJawa. Semula Belanda berjanjj anyu
d

menempatkannya di Baﬂjﬂfmﬂ-“-"i"‘ saja, tetapj temyy
dibuang ke Jawa. Oleh sebab itu ia meminta dukqua:
dari pemimpin-pemimpin daerah untuk menggeraky,
rakyat. Karena tafipa adanya kekompakan dan kesy,
dalam menghadapi pemeﬁntah Belanda tidak Mungkin "
berhasil dalam memperjuangkan hak-haknya itu. Depg,
membentuk sekutu (perkumpulan) ada harapan ia Merebys
kembali. Sekutu-sekutunya itu di antaranya ialah: Syj,,
Kuning, Pangeran Antasari dan Jalil serta Demang [ ehms,
yang masing-masing adalah elite masyarakat. Syjta,
Kuning adalah elite kultural, Pangeran Antasari elite
aristokratis, Tumenggung Jalil dan Demang Lehman elite
birokrasi.

Dalam perkembangannya masing-masing gerakan ity
berdiri sendiri, sesuai dengan situasi dan kondisinya pada
wilayah timbulnya gerakan itu. Tetapi gerakan sosial itu
dapat digerakkan secara bersama-sama dengan melalui
kerjasama antar pimpinan masing-masing. Jalinan
kerjasama itu merupakan pantulan dari keinginan untuk
mengubah keadaan sekarang yang dianggap “jelek”
dengan keadaan yang lebih “baik” yang pemah terjadi di
masa lampau. Diharapkan pula bersatunya pemimpin-
pemimpin tradisional itu dapat memperjuangkan apa yang
mereka inginkan itu. Panetrasi asing yang membawa
agama Kristen menjadi momok utama.
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Sulten, menyebablan timbulnya bencana dan malapetaka
delom kerejoan Bonjer. Ini dopet dirtken balwa
Pangeran Tamfid merupalan lambang keadaan yang
“jﬁtﬂ' Karena itu mﬂu mereka muam ide
millepiaristis dengan jalan menurunkan Sultan Tamjid dar]
tahtanya uniuk digantian dengan Pangeran Hidayat.
Hidayat merupakan lambang keadaan yang lebih “baik”.
Atos dasar inl penyabuan aksi dapat dengan mudah
terbina. (E.B, Kielstra, 1892 : 216),

Di samping itu teralinnya ketjasama antara pemimpin-
pemimpin pergerakan itu disebabkan karena mercka

dapat muncul kembali. Selain itu Pangeran Antasari telah
dicap oleh Sultan Tamjid sebagal pengkhianat sejok
peristwa di Muning. Rasa permusuban ini menambah
eraeiya  hubungan dia dengan Sultan Kuning. Karena
Sultan Kuning adalah selastu yang sangat mengun-iungkan
mengingat sangat besarnya keluatan fisk vang ada di
belalangnya, Sebalilnya  bagi Sullanf&ming adanya
nemperkuat  kewibawaan kherisma, yang dimilikinga
scbagal pemimpin tradisional vang barnw Tkut sertanya
Tumenggung Jalil dalam persekutuan itu sangaiiah mudah
dicari, karena ia telah berada di pihak Manglubumi
Hidayai. Sudah barang tentu ajakan Pangeran Antasari
untuk melancarkan perlawanan terhadap Belanda dan
Sultan Tamjid adalah wajar untuk diterima,
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meningkatnya. pergolakan
akhi?::aganpemeﬁntah Belarfqa menyadari, c;?:ﬁ o ?I:n!'ar
diusahakan langkah politik yang diharapia, masl-hl
mungkin  dapat mencegah !Jecahnya Perlaygg, ih
bersenjata dengan jalan meminta turyt mmpuman
Pangeran Hidayat secara sungguh-sungguh Tetg; a}f
sosial tak dapat lagi dikendalikan. Walaypyn, Paﬂgeral
Hidayat merupakan pimpinan puncak dan sebaga; p b;:
mereka, namun akSi itu tidak di bawah [“DntIOInya sty
tetapi diatur oleh orang lain. ,

Karena usaha itu tak berhasil terpaksa Residen segera
meminta bantuan dari -Jawa. Pos-pos Belang, di
Banjarmasin, * Martapura, Pengaron dan Sungaij Raya
diperkuat. Pada tanggal 29 April 1859 bantuan tiba ¢
Banjarmasin di bawah pimpinan Kolonel Anderson, 5
langsung mengambil alih kekuasaan sipil dan militer g
Kalimantan Selatan, dan pada tanggal itu juga iy
‘memberhentikan ‘- Residen Beintheim dari jabatannya,
Karena Residen dianggap lalai dan tidak beres mengurus

daerah yang dipercayakan kepadanya. (Arsipnas, b 137
No.2). . h

ljengan kedatangan bantuan dari Jawa itu membuat
rakyat  semakin  meluap-luap amarahnya. Rakyal
menganggap kedatangan militer Belanda itu akan
menambah beban penderitaan dan penindasan terhadap
rakyat di bawah kekuasaan orang kafir (Belanda). Oleh
sebab itu pada tanggal 28 April 1859 pecahlah perlawanan
fislk oleh ralyat terhadap pemerintah Belanda di tamband

batu-bara Oranje Nassay Pengaron. Kemudian disusul ole"
perlawanan-perlawanan di daerah lain.
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A. Gerakan Baratib Baamal

Pada awal tahun 1861 gelombang penyerangan
dimulai lagi setelah beberapa saat terasa melemah. Di
samping gerakan kekuatan yang diorganisasikan dan
dipimpin oleh pimpinan sekuler tradisional, juga timbul
gerakan pedawanan yang dipimpin oleh pimpinan
keagamaan, sehingga perang Banjar menghangat dan
sporadis. Aksl-aks] massa rakyat yang berhasil
menghangatkan kembali perawanan-perlawanan yang
keaﬁmaanimdilwlalder@p_sebu!@n&rakanm
Baamal

Baralib Baamal berasal dari dua kata, yaitu “ Baratit’
dan “Baamal’. Baralib sama artinya derigan berzilir. Di
Jaumdikenalzildrnmuludpadawaktumempedmaﬂhaﬂ
helal'ﬂmnNabiMuhanmwdm (Velhblederlamd\lndne,
1869 : 198), Bamwa!alaumlanbemﬁmla!mhn
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parang Banjér (Peran Islam dalam Pembebasan Tanah Banjar)

i
baik atau berdoa untuk memohgp, -
Yang Maha Esa. Baamal in; , an,
Aay

dﬂﬂh-lkan 52!'.‘313 individual afau bersama-sama dalam Saity
perkumpulan. Biasanya ada jumlah tertentu, baik j”mlahi
zikir atau jumlah harinya. Namun ada juga yang o
dibatasi jumiahnya, dtiamdkan setiap hari sepanjang hidy
Dengan demikian kata baratib baamal berkonotasi deng,
“puji-pujian terhadap Tuhan sambil memohon segyy,

kepadaaNya“.

Baratip Baamal berarti pula cinta yang mendalap,
kepada Tuhan dan selalu melakukan perbuatan-perbuatay,
baik. Dalam amalan itu diiringi dengan sesuatu, ingi
mendapatkan ilmu agama, ingin kaya, ingin mendapatkan
kekebalan atau kegiatan dan sebagainya. Dalam kegiatan.
kegiatan Baratib Baamal lebih cendrung melakukan ritual
keagamaan dalam usaha memohon kekebalan agar dapal
selamat di dalam memerangi “orang kafir". (Veth
Nederlandsch Indie, 1869 : 199). Karena ini merupakan
salah satu ritual keagamaan, maka tidak mengherankan
jika pelaksanaannya dipimpin dan dianjurkan oleh tokoh
agama seperti “tuan guru” (ulama) atau orang Yyani
dianggap memiliki kekuatan rohani di masyarakat.

Pimpinan Baratib Raama, Penghulu Rasyid di Kelu
dan Haji Badar di Amuntai merupakan tokoh kunci yang
menghidupkan moral juang rakyat dengan ajaran tersebt!
Mereka membuat kubu-kubu pertahanan di Sungai Banar
dan Pasar Arba. Para pengikutnya kaum muslimin. gu™

yatan yand
kgpada Tuhan
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Gerakan Pertawanan Barsanjata

quru 2gama. ulama-ulama desa, dan haji-haji yang
menentang adanya orang kafir. Mula-mula  mereka
perkumpul di mesjid-mesjid d; bawah pimpinan para
penghulu yang dikoordinasi oleh Penghulu Rasyid. antara
lain di Mesjid Pasar Arba (Benya Lawas),

‘ Mereka
mendengarkan wejangan-wejangan

-  § dari  penghulu
selanjutnya berzikir. Semangat juang ditanamkan dengan

mempertebal keyakinan bahwa Allah swt. akan menolong

dalam setiap saat pertempuran karena bertujuan mengusir
orang kafir (Belanda),

Penghulu Rasyid dilahirkan pada tahun 1815 di Desa

Habau Kecamatan Banua Lawas Kabupaten Tabalong,
kira-kira 225 kilometer dari Banjarmasin.  Ayahnya
bernama Ma'ali dan ibunya Imur sedangkan kakeknya
bernama Andin bin Kulah. Penghulu Rasyid sejak kecil taat
beribadah serta patuh pada ajaran agama lslam. Sejak
kecil belajar Islam pada orang tuanya. Setelah itu beliau
melanjutkan pelajarannya pada tokoh-tokoh ulama di

antaranya pada tuan guru Haji Baharuddin dan tuan guru
Haji Abdussamad.

Berkat kegigihannya belajar ilmu agama beliau menjadi
orang terpandang dan menguasai ilmu agama Islam
schingga beliau diangkat menjadi penghulu yaitu suatu
labatan pemimpin agama Islam. Tidak diketahui sejak
kapan beliau diangkat menjadi penghulu, namun menurut
cofatan sejarah pendirian mesjid Pusaka Banua Lawas,
pada  tahun 1849 beliau memimpin masyarakat
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perang Banjar (Pere" :mmmpmw Tanah Banjar)
. . Mesjid Pusaka Banua Lawas di man, -
me o
itu Rasyid sudah menjadi penghulu.
Riwayat Penjuanganiy@
Semenjak perand berkecamuk antara Kerajaan Bap;,
ang saat itu dipimpin oleh Pangeran Antasari iy
yihak Belanda, 2l Pangeran Antasari menunjy
: id sebagai pemimpin perang untuk sekiq,
-

Penghulu Rasyi _
Tabalong. Beliau dibantu: oleh tiga orang pembany,

utamanya yaifu:
1. Habib Rahban asal Demak

9. Datu Ahmad asal Habau
3. Untak asal desa Telaga Itar Kecamatan Kelua.

Sedangkan markas pertahanan dan latihan prajurit ialah i
Desa Habau Kecamatan Banua Lawas. Adapun sistern

perang vang digunakan sistem perang Gerilya, dalam
bahasa daerah disebut dengan cara penyanggulan. Ada
tiga daerah yang sering digunakan sebagai tempal
penyanggulan yaitu: Telaga Itar, Sungai Hanyar dan
Sungai Buluh. Sistem Gerilya dengan cara “menyanggul’
ini cukup berhasil dalam menghadapi tentara Belanda
yang memiliki persenjataan yang cukup. Hal ini terbukti
dalam setiap kali penyanggulan tentara Penghulu Rasyid
selalu dapat membuat tentara Belanda kucar-kacir
Sehingga Belanda kewalahan dan terpaksa memint@
bantuan serdadu ke Banjarmasin. Dalam setiaP
peperangan Penghulu Rasyid menggunakan bendera y2nd
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Gorakon Potlawanan Borsenfata

hertuliskan kalimal syahadat, sebagal lambang perjuangan
el berjuang 7 sabilliah (diceritakan oleh cucu Datu

Ahmad) sehingga prajurit Penghuly Rasyid yang gugur
dianggap sebagal syuhada,

Penghulu Rsyid bersama Prajuritnya berjuang dengan |
glglh mengusir penjajah Belanda di Bumi Tabalong selama '
lebih kurang 6 tahun yaity (1859 - 1865). Akhir dari |
riwayal perjuangan beliau adalah karena dikhianati oleh '
leman seperguruan dalam menuntut ilmu agama Islam
vang bernama Busan, Karena Belanda merasa sangat sulit
menghadapi Penghulu Rasyid dalam peperangan maka
Belanda menggunakan taktik yang lick yaitu dengan
memberikan maklumat bahwa barang siapa dapat
menangkap Penghulu Rasyid dalam keadaan hidup atau
mati akan diberikan hadiah 1.000 golden serta diberi
bintang jasa dan fidak diberikan pajak sampai tujuh
turunan,

Dalam sebuah pengepungan tentara Belanda di dekat
Mesjid Pusaka Banua Lawas terjadi peperangan sengit
yang tidak seimbang. Pada peperangan itu Penghulu
Rasyid tertembak di kaki yaitu bagian tumit sehingga
terpaksa Penghulu Rasyid menghindar ke sebelah timur
mesjid dan bersembunyi di bawah pohon barunai. Tempat
persembunyian akhimya diketahui oleh Busan yang
rnerui:akan saudara seperguruan Penghulu Rasyid. Busan
berkata kepada Penghulu Rsyid supaya Penghulu Rasyid
menyerah, apapun Vyang terjadi saya tetap
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mw;mmmmrmm;

menghadapinya, ingat pesan guru kita. Kemudiap p,
menjawab; kalau demikian pendidanmu lebil, hﬂik
membunuh  kamu  seraya  menghunuskan ﬂOlulrny .
Kermudian penghulu Rasyid menjawab, kalou dem;;
maksudmu maka dalam keadaan saya tidak berd"’yd iy
saya mohon diberi waktu untuk sembahyang Ashar, Buisa,
mengangguk tanda setuju. Penghulu Rasyid melaksan,y,,
shalat Ashar sampai pada sujud rakaat terakhir belia, lidal
bangkit lagi dan temyata beliau sudah kembalj 1,
rahmatullah dalam keadaan sujud. Pada saat itulah By,
memotong leher penghulu Rasyid kemudian membawany,
kepada pemimpin serdadu Belanda. Menurut ceritor,
setelah diserahkan kepala Penghulu Rasyid, Busan hany,
mendapat 500 guklen dan sisanya 500 gulden lag
dibagikan kepada serdadu lainnya yang ikut berperang
melawan Penghulu Rasyid pada saat itu. Jenazah

Penghulu Rasyid dimakamkan pada sore Jum'at i
samping Mesjid Pusaka Banua Lawas pada tahun 1965

dalam usia 50 tahun. Sampai sekarang makamnya masih

terawat dengan baik.

Kalimat-kalimat zikir yang senantiasa diucapkan dan
menjadi amalan di antaranya adalah:

Lailaha illallah : mohon kepada Tuhan; minia
murahkan rezki, minta jauhkan dan
bahaya, minta panjangkan umur, serta
minta tetapkan iman.

Ya

—
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| a1 ilaha illallah

| s ilaha illallah

| i» ilaha illallah

| a ilaha illallah
|& ilaha illallah
LLa ilaha illallah
La ilaha illallah
La ilaha illallah
La ilaha illallah
La ilaha illallah
La ilaha illallah

Secara berurutan diucapkan kalimat demi kalimat,
diiringi dengan keyakinan hati yang dalam bahwa mereka
ditolong Allah swt. Praktik berzikir ini diamalkan
berlangsung lama, bisa sampai bethéri-hari. Dalam
kekhususan membaca zikir itu mereka ftidak lagi

- mulai di Mekah ke Medinah, di sity

: Nabi yang shiddig, iyya

: Nabi yang mukmin bait Allah,

: Nabi Muhammad hamba Allah,
: Nabi Muhammad pesuruh Allah.
: Muhammad Rasul Allah.

: Muhammad sifat Allah,

: Muhammad Auliya Allah,

: Maujud (2) hamba Allah.

Grakan Portawanan Borsenjals

: mulai di (1) Mekah,

di situ tempat Rasul
Allah, -

tempat Siti Fatimah,

maulana, iyya
Muhammad Rasul Allah,

(Vet, 200).

memperhatikan waktu dan keadaan',' tenggelam dalam
keasyikan rasa iman dan keagamaan yang tiada taranya.
Puji-pujian dan cinta kepada Allah serta permohonan itu
mula-mula berirama secara biasa dan bernada rendah,
namun makin lama semakin meningkatkan nadanya
menjadi tinggi, keras berupa jeritan-jeritan yang histeris.
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wmmmm Tansh Banjar)

yang terus-menerus dipakai untuk gerakan. gy,
e kiri dan ke kanan. atau ke muka ke belakang, ﬂdamﬂ:
yang berdirt sepertl menari-nar secara rutin tanp, ter
Dalam situasi demikian itu moral perjuangan felah berhyy
ditingleathan lagi sehingga siap menyerbu lawan tany,
mengherankan resiko maut yang dihadapinya. (Van Ree,
1865 136)_Jmﬂahmerekﬂ¥ﬂﬂ9beﬁl"ﬂlahmtusanilu
gagah berani di tempat mana pun dan di saat apapun
et haas menemuinye, Kegolioan, mercs s
iebel, bahwa mereka “tidak dimakan” (tidak mempan)
“awan” (dengan) “wesi” (besi), gangsa ataupun pelun
berkat pertolongan Allsh. Merela tidak talat maii aalam
Eimm,jﬂ@punnmﬁ,nmatandbaldni
mmhudmmkm'[dedogifpmmsabﬂ“inﬂah
yang menyebabkan mereka tak gentar terhadap apepun
mdwmﬂselmhpmaﬂahtaldirﬁng&m
Kebammiﬂn dalam melakukan MB&HMIM
dilanjufien dengan serangan-serangen dari mercka, d
mana anggotanya menggunakan jubah dan surban puth
sedangian pimpinannya menggunakan jubah kuning dan
(lombak carang suka karas hati fombak balili tombak
panjang, tombak biring), parang (parang bungiul, pars
kejang runghup, pevang lubuk; parang benteng birayard
dewang, keris (kers sampana, keris mja tumpand. dan
beberapa bush senjata. Di antara senjata yang digunakan
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Gerakan Periawanan Bersenjata

la vang menggunakan pelury Pitunang. Jenis peluru

menurut ceritera rakyat dipergunakan seperti {erkendali
karena dapat mengenai sasaran vang dituju dj waim;
mnenembakkannya. Mungkin pelun, itu pada waktu dahuly
digunakan bersama dengan azimat untuk pertahanan dir;
dari musuh, sedangkan pelury pitunang dipergunakan
untuk menyerang musuh. (Idwar Saleh, 1985 . 62).

Keberania

ini

n mereka luar biasa, tanpa menghiraukan
maut mereka yakin mendapatkan kekebalan sebagai hasil

dari  baratib  baamal  Kekuatan moral  diperoleh

berdasarkan restu perlindungan magis dari pimpinan yang
kharismatik dan memiliki kekuatan magis. Guru atau
pimpinan  baratib baamal pada umumnya adalah
penganut-penganut tarekat, mereka melihat dirinya sendiri
sebagai suatu bentuk hakikat llahi, dan manifestasi Tuhan
sendiri. Juga ia melihat Tuhan sebagai suatu cermin di
mana ia menyaksikan dari keadaan secara rinci pada saat
dia melihat dirinya sendiri sebagai manifestasi dari wujud
Tuhan. Ke semuanya itu pada waktu yang sama dan
bertepatan sehingga dapat memberikan perlindungan dan
pimpinan menyemangatkan suasana déngan melakukan
tari-tarian sakral di hadapan musuh, tanpa sedikit pun ragu
dan takut ditembak. Selanjutnya dengan semangat juang
vang tinggi menyerbu dengan teriakan kalimat suci “La
ilaha illallah”,

Aksi-aksi penyerangan gerakan baratib baamal terjadi
di mana-mana, misalnya pertempuran sengit terjadi di
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B ( slam dalam pembebasan Tenah Banjar)
Perang rar

Jatuh wilayah Alai pade tanggal 5 Desember 186),
a

Jatuh terbentuk suatd perfcurnpulan ban-arfb baamay Van,
: skkan terdii dari kurang lebih 200 anggol.
menu:;ian jubah putih surban putih, di bawah PiMping,
;z:;ulu Abdul Rasyid yang masih berusia muda de“gﬂﬂ1
menggunakan jubal.1 kuning dan surban kuning siap
menghadapi pasukan Van der Heijden sebanyak 50 orang
bersenjala senapan yang dilengkapi dengan seby,,
meriam gunung. |
Sebenamya kedatangan militer Belanda ke daerah j,
diketahui mereka, karena itu ketika militer Belanda tibg (|
Jatuh di bawah pimpinan Van der Heijden, Koch dan opy;,
lainnya mereka menyambuinya dengan tembaky,
beberapa pucuk:senapan di sekitar kebun lada.

Dengan tidak geﬁtar anggota baratib baamy
menyerang infantri Belanda yang siap dengan meriamnya,
Secara tiba-tiba dari balik pepohonan pasukan baratib
baamal keluar sambil membaca ayat-ayat Al-Quran,
menari-nari dan mengayunkan tombak, klewang, serla
parang setapak ‘demi setapak bergerak maju mendekati
pasukan Belanda. Belanda yang dalam keadaan siap
tembak baik dengan meriam maupun stelling, kira-kira
jarak 40 meter Van der Heijden memerintahkan “tembak’.
Beberapa orang jatuh bergelimpang, tetapi pasukan baratlb
secara berlapis maju terus menyerang. Kira-kira jaraX
tinggal beberapa-meter kurang lebih sepuluh langkeh
meriam yang telah terisi tmﬂem lagi setelah Van der
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Gerakan Perfawanan Barsenjala

Heijden memerintahkan tembak serempak, Te
cecara menakjubkan meriam dan senapan
ditembakkan  tidak berbuny;.

tapi anehnya

-Sénapan yang
Demikian pula p;

) pistol
komandan Van der Heijden sendiri ketika ditembakkan ke

arah pimpinan gerakan baratib baama/ yang berjubah

kuning dan bersurban kuning bisy tak mengeluarkan

peluru mautnya. Kesempatan inj dipergunakan oleh
anggota pasukan baratib baamal melancarkan serangan
menembakpenembak meriam opsir Van der Heijden dan
anggota-anggota tentara Belanda yang berada di dekatnya.
Barisan depan korban terlebih dahulu, penembak meriam
jatuh, Van der Heijden luka dan beberapa orang lainnya
dari pihak militer Belanda bergelimpangan. Komandan
Van der Heijden sendiri nyaris terkena tembak pimpinan
baratib baamal yang berjubah kuning dan bersurban
kuning ujung tombak saat mendekati dadanya sekejap
ditangkis oleh opsir Koch dengan pedang, Van Der Heijden
terhindar dari maut, namun banyak anggota pasukannya
yang jatuh korban. Dalam = pertempuran-pertempuran
berikutnya pasukan baratib baamal dapat menghadapi
Belanda mereka menggunakan mesjid sebagai pangkalan
dan bahkan sebagai pertahanan. Pengikut gerakan terdiri
dari orang-orang yang fanatik dan memiliki sikap
keagamaan yang tinggi. Mereka bergerak dari desa yang
salu ke desa yang lain mengajak penduduk ikut dalam
gerakan dengan sentuhan agama. Daerah Kelua, Amuntai,
dan Alai yang ke semuanya berada di wilayah Hulu Sungai
dijadikan scbagai medan operasi. Daerah ini pula
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Porang Banjar (Peran Islam dalam Pembebasan Tanah Banjar)
penduduknya cukup banyak, tanahnya suby, %

N tip,
at perjuangan-nya.(W.K.-H. Fenilleeay de ""991

semang Bru;jn

1933 : 284). Pertempuran dengan menggunalyy =
baratib baamal berlangsung bertahun-tahun bary g, ra
dilumpuhkan dan berhasil melancar-kan Sﬁ'rangz:t
serangan terhadap operasi militer Belanda, sehingga Upsi;
Van Halderen juga tewas dalam pertempuran Jang sen
pada tanggal 26 Desember 1861.

Semangat perlawanan yang tinggi cukup membyy
pihak Belanda repot menghadapinya karena mere,
bergerak ke mana-mana hilang disuatu tempat kemudiy,
muncul di tempat lain. Belanda dibuat siby
menghadapinya. Selain itu kekuatan pasukan yang semul
sudah mulai dikurangi, karena situasinya sudah dianggap
mulni mendekati berakhirnya peperangan terpaks
dikerahkan kembali. Dengan bantuan pasukan yang lebih
besar dan kontra propaganda, Belanda akhimya dapal
mengakhiri perlawanan gerakan baratib baamal

Di sini baratib baamal sebagai gerakan keagamad!
merupakan alat perjuangan politik yang berwujud a2k
kolektif opensif selama bertahun-tahun merupakan salall

satu episode dari konflik bersenjata yang lebih besar, ¥
Perang Banijar.

B. Gerakan Muning

. Konflik di antara kaum bangsawan (penguasa) Baﬂja-r
sendiri menyebabkan kekacauan dalam ﬂdminﬁhay;
bahkan lembaga kekuasaan yang ada hampir tak berfu'®
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Kedatangan Belanda ity membawa P'Bl'ubahan, d'a;ll}_
bidang ekonomi, politik, sosia dan e Dalam
: am

bidang ekonomi, kebutuhan bangsawan bertambah besar

untuk mer'lseiajarkan tingkat hidup mereka dengan orang-
orang asing sedangkan penghasilan mereka semakin
berkurang. Langkah satu-satunya bagi mereka adajah
meningkatkan pajak dua kali lipat, untuk melindungi status
mereka di mata rakyat. Cara demikian berakibat
munculnya pengaturan sosial dan politik yang pincang.
Kepincangan ini mengakibatkan mereka dianggap
melanggar nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku
dalam masyarakat. Keadaan ini pula yang mempercepat
lahimya gerakan Muning. Gerakan Muning yang
berorientasi pada nilai-nilai lama (asli) dan religius magis
diharapkan rakyat mampu mencari jalan keluarnya.
Menurut perhitungan tindakan yang akan mereka lakukan
mampu mengubah situasi yang: mendatangkan keadilan
dan kemakmuran, renovasi, dan regenerasi. Apalagi hal ini
diperkuat dengan ideologi keagamaan, sehingga gerakan
berubah menjadi gerakan politik yang menentang orang
kafir. Dengan indokirinasi Perang Sabil, gerakan sosial
menjadi radikal dan ingin mengadakan perubahan secara
menyeluruh, (WM. Bruce Cameron, 1966 : ). Untuk
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mW{WWMW Taneh Banjer)

engetahti gerakan Muning lebih mendalam dlnerll.l%

|atar belakang keluarga Aling.

Muning, daerah Margasari linggal m%
petani tua bemama Aling yang dihormati di “'?glmﬂﬂan%
arena kesalehannya dalam menjalankan perintah agap,,
dan in bertindak sebagai fefuha kampung. Matanya hany,,
buta karena ketuaan umurnya, dan ia menderita penys,),
Yusta (lepra). Dia tinggal bersama dua orang putra dan dyg,
orang putrinya. la merasa puas dengan hidupnya yang
aman, tenteram dan damai di kampung Kumbaya,
(Arsipnas, b. 136). Meskipun dia kaya, tetapi ia felap
seorang pelani yang dikuasai oleh pandangan tradisional
tentang struktur sosial dan alam lingkungannya. Sebagai
pelani kaya la turut terpengarub dengan pendapat anak
anaknya, saudara-saudaranya, dan masyarakat sekitamya
mengenal soal itu.

Persoalan iahia telah menimbulkan isu aniam
golongan yang mendukung adat (Hidayat) dan golongan
yang mendukung raja yang memerintah (Sultan Tamjid).
Menurut adat {gencologis) Pangeran Hidayatlah yang
sesual untuk menjabat raja, karena ia baik, rendah bt
taat pada ajaran agama, dan diamanatkanptﬂadeh
Sultan Adam &l Wasikbillah, (E.B, Kielstra, 1892 : 216>
Lagi pula cakyat telsh lama menginginkan la menad
janya. Seballknya Pangeran Tamjid penganghata”
menjadi rja (sultan) berarti pelanggaran terhadap adst
dan nilabnilal yang bedaku dalam masyerakat. Hal ™
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Gerakan Perlawanan Borsenjuta

dianggap akan menimbulkan malapetaka rasa tidak a
N ' ® ; m
;akyat. Menurut Aling, Sultan Tamijid bukan orang yann
g

baik, karena dia selalu mabuk-mabukan dan bertem

dengan orang kafir Belanda serta anak haram dj 1:“

nikah. N
Atas keresahan yang dialaminya

keluarganya dan
masyarakal umumnya, ia meresa perlu mencari petunjuk

pada Yang kuasa, mohon ampun dan karunia supaya
dapat tahu apa yang menjadi kehendak-Nya dan apa yang
harus dia lakukan terhadap Sultan Tamjid. Dari cita-
citanya itu jelaslah dia mengalami kekecewaan terhadap

pemerintahan Sultan Tamjid dan pemerintah Belanda
yang mendukungnya.

Pada awal tahun 1859, ia mengasingkan diri pergi
bertapa untuk mencari ketenangan. Dalam pertapaan itu ia
mendiami sebuah ladang (pondok) di tengah-tengah
sawah selama 40 hari 40 malam, dengan cara
menggantungkan diri (badan). Ketika ia telah mendengar
suara gaib, ia pun jatuh pingsan. (Van Rees, 1859 : 92).
Menurut J.J. Meijer berdasarkan penuturan anaknya,
“Sambang”, Aling berpuasa, sembahyang dan berzikir
mohon kepada Allah selama 9 bulan 9 hari (akhir April
1858 sampai dengan awal Februari 1859) dengan
memakai mata uang yang besar dan nilainya sama dan
dipindah-pindahkannya antara kedua tangannya, akhimya
tanggal 10 Rajab 1275 atau 2 Februari 1859, Aling
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; kembali kepad
setelah siuman 2  kelyay,
kesurupan- I.I.M,"-u;u|1-||_n'rl|{al'l kepada masyamh'%ul

dan lang*1"d kan . mukzizat kepadan,, -bal-%
Alinh felah memberikan : - My,

ia menga
s_e]mng harus menuruti perkataan dia. Tak e
riniahl@n

sanagapnya lebih tingg! yang dapat mermmlp“, "
i:;mngehindia.ﬂapayﬂ@w&nmwhy:
anﬂmmﬁhaﬁhw-%wmﬂdakmmmdmm
menurut kepadanya akan senantiasa kehilangan segly,
galanya, sebab kata-kata Aling merupakan pyl Suarg
Tuhan, Orang kafir (Belanda) harus mendapat hulgg,,
atau harus dibasmi. Selanjutnya ia harus berhubungy,
dengan Pangeran Antasari, (Arsipnas, b, 36).

Oleh kerena fatan - desa masih bersifat kekeluargaan
sehingga berita itu cepat sekall tersebar. Sampai Belands
melukiskan bahwa masyarakat tertarik karena mera
terbiasa membesar-besarkan berita disebabkan kepandaian
dan pengetehuan . mercka sangat dangkal dan pads
umumnya buta huruf pada masa itu, Mengecek kebenaran
Serita tidak mungkin bagi mereka, karena berita tertulls
hampir tidek ada. Sebab itu berita kecil menjadi tambah

beser, bahian menjadi sangat beriebih-ebihan. Bagi Alg
bahwa di Muning telsh muncul seorang i
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Penduduk menganggap peristiwa kesalgian ;
- an 1 adalah
benar semata-mata. Peristiwa itu mun aul dengan
M]glsisyalmimkyalsedangmgwpe lert

msawaﬂnﬂbagﬂaldbattekanan.mm“ml :
duri panetrasi Barat, sehingga hadirnya Aling sebagai

pemimpin  kharismatik  menjadi tempat mereka minia
periolongan. Aling diharapkan dapat membebaskan dis
mereka dari tekanan-tekanan penguasa dan pemerintah
Belanda vang selama in mengganggu  ketentraman
mereka. Merekalllgajadipengihltyangseﬁa,karenaﬂling
pandai pula memberikan harapan kepada mereka vaitu
menjanjikan mereka hidup aman tenteram, dan makmur,

Sebab  itu Dllla mereka semakin percaya dengan
kpemimpinan Aling. |

Dalam waltu singkat jumlah pengikutnya menjadi
ribuan. Sefiap hari penduduk berdatangan 200-300 orang
mengharmat kepada Aling seperti raja. (Arsipnas, b. 136).
Muning berubah menjadi pusat kekuatan sosial yang besar
sckall. Aling yang semula berstatus orang sakti, sekarang
diperhitungkan oleh pemerintah Belanda dan Sultan
Tamjid. Kemudian Aling mengumumbkan dirl sebagai raja.

Sesuai dengan perkembangna politik pada saat itu,

Kampung Kumbayau berganti numa menjadi “Tambay
Mekkah”. Tambay Mekkah artinya Serambi Mekkah,

bahwa kampung itu dianggap suatu tempat yang berstatus
sebagai tempat suci tempat tawaf bagi orang yang naik
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fm dhasluaent [ornbinsan [l Banjir )
i

Poranyg Honjid (Parnn I
dengan tanah vang kerarmgy Peny
“HI
mesjid itu berada, Aling “n,
Ny,
Muda Datuk Aling, dap,

|| yihubunghkan pula

hal _
i mana

berkat dan qucl
I‘nnmnhnlmn |
Jar-qelar kepada keluarganya Gular-qnhu

i llambil dari nama-nama raja dan ralu yang Perna)
memerintah I kerajaan Banjar pada l'frﬂ-':'ﬂ lalu, sebat, i
menginginkan jiwa (roh) yang telah mati itu menjelm; g
e dalam tubuh yang hidup pada keluargay,,
(reinkarnasi). (Kartodirdjo, 1977 : 235). Dengan dEH'Iiki_a;n

gerakan Muning jelas bersifat nativistis.

herqelnr

memberikan

Aling memberi nama putranya yang tertua, Sambang
gelar Sultan Kuning nama putra yang tertua Sullan
Tahmidillah I: Ondang, putra Aling yang kedua diber
nama Pangeran Surya Nata, nama raja pertama yang
memerintah kerajaan Banjar; kemudian putrinya Saranti
menjadi Putri Junjung Bulh. (J.J. Ras, 1968 : 308-310).
Nooramin diberi nama Ratu Keramat; dan nama suami
Nooramin adalah Khalifah Rasul (Sayyidina Ali) diambil
dari tokoh Islam (:Fi Arab, yakni sahabat Nabi Muhammad
saw. Juga menantu beliau. Penawakan-penawakannya
diberi nama antara lain; Mangkubumi Kasuma Wijaya,
Bayan Sampit, dan Taruntung Manau. la juga mengangkal
menteri-menteri dengan nama yang indah-indah dari alam
;"::;:’;L“rj:n::i“;ﬂ yi'mg. disebutnya di sini antara lain;
Sinia, anba!ﬂh][:l"ull, Garontong Waluh, l?anem'?f"
(Aripnas, b, 137 tung, Kindue Muei, dan Kindu P*J“'
mﬂngimb;mgl' . ). Dengan demikian Aling dap?

tktur birokrasi di pusat, Di mata rakya!
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wini ia menjadi tandingan Sultan Tamjid. Hanya saja ia
periu memperkuat kekuasaannya agar benar-benar terbuki
pahwa ia pemimpin mereka. Untuk itu
berhubungan dengan Pangeran Antasar.

Perlawanan gerakan Muning dipercepat dengan
datangnya utusan Sultan Tamjid dan Belanda untuk
menyelidiki peristiwa di daerah itu, apakah gerakan benar-
benar terjadi atau hanya perbuatan-perbuatan orang gila.
Rakyat Muning sudah dikenal suka memberontak, tetapi
pada saat itu Sultan Tamjid tidak merasa cemas atas
tindakan Aling sebab ia menganggap hal ity sebagai
perbuatan orang gila. (Arsipnas, b. 136). Pada bulam
Maret pemerintah Belanda mengirim utusan dua orang
jaksa kepala, Kiai Gangga Suta dan Penghulu Tasin untuk
menyelidiki pergerakan di Muning. Ketika utusan itu tiba di

Tambay Mekkah, mereka disambut oleh pasukan
bersenjata  sejumlah 700 orang,

ia perlu

vang siap siaga
menghadapi tantangan dari luar, bahkan pengikut

wanitanya pun siap siaga membawa klewang-klewang
untuk menghadapi lawan.

Sebenamya kedatangan utusan Belanda itu telah
reka ketahui sebelumnya, dan mereka slap siaga
Mienghadapi tantangan dari luar. (Van Rees, 1859 : 44),
Utusan itu ingin menemui Panembahan Muda Datuk Aling,
“pi tidak berhasil, dan hanya Sultan Kuning saja yang
menyambut kedatangan mereka. Sultan Kuning diiringi
9leh pengawal bersenjata dan dipayungi dengan pakaian

me
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srba kuning, sama halnya seperti  pemimyy;,
snomnya Ia bersikep sebagai raja sehingga peny, %
dmmbalmﬁﬂhﬂdﬂpﬂ"mmeﬂng,lgﬁﬁ:%:'
mhhmmhmomnsﬁﬂﬂm“ﬂﬂmang%
orang kalir, dan apakah kedatangan mereka inj
maksud baik atau untuk maksud jahat.

Utusan itu kemudian: dibawa menghadap Sulty
mereka (Sultan &mhg).Didepannmmhdea,h‘
ummmmmmmm,mh
1000 orang bersenjata tombak dan klewang beijop,
schingga utusan itu menjadi ngeri melihatnya. Setely
bertemu, Sultan Kuning memperkenalkan dirl dengan gelzy
sultan. Jaksa kepala meminta bertemu denga
Panembahan Muda (Aling}, tetapi permintaan itu ditolak
oleh Sultan Kuning, karena Panembahan Muda sudah a
dan jarang memperlihatkan diri. Memang Panembahan
Aling hanya berfungsi scbagai lambang kekuatan magi,
sedang semua’ urusan diserahkan dan diatur ofeh Sulian
Kuning dan adiiinya, Pangeran Surya Nata. (Arsipnas, b,
136). Ia tinggal di sebuah gedung baru dibangun yang
berdampingan dengan mesiid. Perutusan itu tidak ada
be:buatmamlwmplinmlllmtmmpedamnﬂu-

Di dalam ilham yang diterimanyn (Aling) ada disebut:
sebut supaya fa menghubungi Pangeran Antas¥l
Karena Pangeran Antasari orang yang dalam mobiliss¥
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vertikal telah turun status dan tidak mempunyaj kedudukan
apa-apa, segera Antasari menghubungi Aling, karena Aling
pun telah banyak mengumpulkan pengiku. Keberhasilan
Aling menghimpun pengikut itu tidak lain karena ia telah
menggunakan agama sebagai alat untuk memikat hati
rakyat. (Idwar Saleh, 1975 : 139). Nilai-nilai dan norma.
norma agama memperkuat kepercayaan penduduk untuk
melawan Belanda yang dianggap mereka kafir, penipu, tak
bermoral, dan pengrusak agama mereka.

Rapat oleh golongan Hidayat pada tanggal 3
Nopember 1857 yang bertempal di rumah Pangeran
Hidayat memerlukan bahwa gerakan Muning terutama
Panembahan Aling penting untuk dihubungi. Dalam
persiapan pemberontakan secara menyeluruh Pangeran
Antasari ditugaskan oleh Pangeran Hidayat untuk
menghubungi pemimpin-pemimpin gerakan di seluruh
kerajaan, di antaranya termasuk gerakan Muning. Di
samping itu, Pangeran Antasari sangat mungkin dapat
menjadi pemimpin tradisional dari rakyat, jika dia dapat
bekerjasama dengan pemimpin kharismatik (Aling). Di
pihak Aling, sebagai pemimpin gerakan Muning yang
bursifat  nativistis, berusaha memperoleh penguatan
legitimasi geneologis. (Soeri Soeroso, 1975 : 31).

Pertemuan berikutnya dilangsungkan lagi di Tambay
Mekkah, kali ini mereka membicarakan persoalan politik
dan melangsungkan perkawinan antara kedua tokoh itu.
Perkawinan itu berlangsung di rumah Aling, dihadiri oleh
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Paruny onjor (Puron [alnen dolam Pambobasan [ansh Banjur)
w

tetuha-tetuhn kampiin (pemuka masvarala), -, (|
¢iuna:

i diikuti oleh Jantera Kasuma, Syapq Un

il

Kk Antasar :
lglh;:hn]m! All Akbar, dan Pembakal Dukadin. peg,, :I
‘ iy,

|‘;"ﬂwn|ﬂﬂkﬂikﬂn kedudukan Aling, menambal, “raly,
nl me ”

kerjasama  di Jalam usaha mengusir penjajah 'i!!n:u],,_
yang dlsebut merekn sebagnl pemjerinlnh kafir. P, ikalyy
ity dilakukan tanpa hadirmya Gusti Mad Said, karen, ik
Mad Said sendiri ketika itu berada di Banjarmayj,
(Arsipnas, b. 137).

Selain itu Aling meminta pada Pangeran Antasari untuk
menymh]mn alat-alat ptwal-ta kerajaan seperti Payung
kuning, bangku kuning, keris Naga Salira, dan lain-laip
termasuk pusaka kerajaan yang memberi pengaruh magis,
Lagi pula Aling mengusulkan agar Sultan Tamj
diturunkan dari tahtanya dan pemerintah kafir, Belanda
diusir dari kerajaan Banjar. Selanjutnya kedaulatan sultan
diserahkan untuk sementara kepada Sultan Kuning dan
kemudian sebagai sultan yang baru dipilih Pangeran
Antasari.

Pergerakan itu sudah bersifat sosio-politik dan religius,
dan Sultan Kuning tinggal meningkatkan saja lagi
Pelembagaan itu telah menyatukan rakyat untuk turut iku!
dalam  pemberontakan, Rakyat diharuskan membay?f
Pajak kepada Sultan Kuning tidak lagi kepada Sul?"
Tamiid. - Sultan Kuning juga memakai simbol-simbd
kerajaan seperti Payung dan mahkota yang berwama serv?
kuning. Ia mengatur pemerintahan, memegand i
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wk penarikan pajak, dan menerima hadiah-
P v diberikan penduduk yang datang mengalir
adi 5’:;:5 setiap hari ke kediamannya. Para pengikut
tem?"imbahyang dan berpuasa selama beberapa hari,
gar endapat kekuatan dari Allah Yang Maha Esa untuk
:?:n:angi orang kafir dan Sultan Tamjid. Dengan ikut
@ranya UNSUT-uNSur keagamaan itu maka keyakinan
pengikut semakin kuat, lagi pula harapan perjuangan
qativistis itu menjadi suatu aksi suci. Gerakan yang
melawan orang asing berubah menjadi perang sabil
melawan terhadap orang kafir (Belanda). (Kartodirdjo,
1980 : 26-27). Karena itu semangat mereka berkobar-
kobar.

Sambil menanti saat pelaksanaan perjuangan itu Sultan
Kuning mengajak pengikutnya melakukan tari-tarian setiap
hari. Tari-tarian itu dikepuli oleh asap dupa, kemudian
dibentuk oleh sebuah lingkaran, dan Sultan Kuning berada
di tengah-tengahnya memberikan contoh-contoh latihan
perang-perangan kepada pengikutnya. Maksudnya sebagai
kesiagaan untuk menghadapi lawan, atau seolah-olah
berperang dengan orang kafir.

Sultan Kuning beserta pengikutnya, menari-nari, dan
farian itu semakin lama semakin seru sampai akhimya
senjata mereka terlepas dari tangan, lemas dan jatuh
terkulai di tanah. Selanjutnya Sultan Kuning membagikan
senjata dan jimat-jimat supaya pengikutnya menjadi kuat
dan mendapat kekebalan. Dalam hal ini Sultan Kuping
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dibantu oleh adiknya Putr Junjung Buil

menguatkan keyakinan pengikut Mereka dib;»ﬁ Un_m%
penambah kekebalan dan kekuatan, Mereka dibey oby
harapan, bahwa pengikut yang mati dalapm, perg,.. M
akan dihidupkan kembali, sebab Tuhan telak FDemng Nang

mukjizat kepadanya dan ayahnya. (Tiche] . !:;ll%
: 9.
149). ‘

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

r

’ Gerakan Porfawanan Barsenjata

pada pagi-pagi hari Kamis, 28 April 1859 atay 28
gamadhan 1215 H, lebih kurang 50 orang gerakan Muning
yang datang lebih daulu, bemafsu sekali melancarkan

serangan terhadap benteng atau pertahanan pemerintahan
Belanda .di Pengaron. (Arsipnas, b. 137). Sebenamya
serangan itu mendahului rencana semula, yang semestinya
dilakukan secara serempak dari empat penjuru di sekitar
jam dua petang. Dengan demikian serangan itu tidak
begitu berarti, pasukan rakyat terpukul mundur oleh
pasukan militer Belanda. Tampaknya pada tahap ini tidak
ada yang jadi korban, baik di pihak gerakan Muning
maupun di pihak pemerintah Belanda. Pada malam Jumat
29 April 1859, pasukan rakyat Muning yang datang
kemudian telah tiba dan diperkuat dengan hadirmnya
pasukan Riam Kiwa di bawah pimpinan Antasari. Pasukan
Muning yang jumlahnya ribuan itu sebagian dikiim ke
Martapura untuk memperkuat pertahanan di Martapura
dan ada pula sebagian yang menggabungkan diri ikut
menyerbu Kalangan dan Tanah laut.

Bersatunya gerakan Muning di bawah pimpinan Sultan
Kuning dan gerakan Riam Kiwa yang dipimpin oleh
Pangeran Antasari menjadikan anggota bertambah
jumlahnya menjadi kurang lebih 500 orang. Tambahan
pula tidak kurang dari 165 orang buruh dari tambang itu
sendiri melarikan diri bergabung ke pihak rakyat, sehingga
pertahanan lawan dianggap sangat lemah. Walaupun
pertahanan Belanda itu dianggap sangat lemah, tetapi .
mereka mampu bertahan, karena pemerintahan Belanda
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(o (Povan 8100n doldT Pembebeson Tenah Banjan W
[rorn

mpunyal welebihan-kelebihan di bidang b
"wunnisnn dan standar disiplinnya. (Arsipnas, b_13¢) ",
o .

Sementara iU pengikut Sultan Kuning dap, |
woeara beruntun bergerak memukul kedudukan Behndad
lempat-tempat lainnya seperti di Kalangan, Tap,p, Lami
Gunung Jabok, Sungal Durian dan Martapura, (Van REes
1865 : 63).

Konsolidasl pemerintah Belanda yang semakin Manty,
scara berangsur-angsur dapat menahan setiap serangap
dari gerakan rakyat dan kemudian kekuatan mulaj beralih
ke pihaknya. Bantuan pada pihak Belanda terus mengyy;,
maka serangan balasan dapat dilancarkan untuk memyjy
mundur gerakan rakyat. Pasukan rakyat vang telah
berusaha mempertahankan mati-matian terpaksa harys
mundur ke daerah pedalaman. Dengan menggunakan

sislem perang gerilya mereka meneruskan perlawanan
lerhadap Belanda.

Sejak Mayor Verspijck pada akhir 1859 menggantikan
Kolonel Anderson, ekspedisi-ekspedisi yang lebih berani
dikiimkan ke pusat-pusat perlahanan rakyat. Operasi
militer yang dilancarkan tentara Belanda itu menyebabkan
pasukan Pangeran Antasari dan Sultan Kuning dengan
pengikutnya mundur ke arah utara. Pangeran Antasari
dengan pengkutnya mundur ke daerah Muara Teweh
kemudian bertahan di sana sampai tahun 1905. (AmI

Hasan Kial Bandar, 60). Sultan Kuning bersam
pengikutnya tetap bertahan di daerah sekitar Muning
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bual benteng-benteng nor
Jend® mem 9 pertahanap vang bary
laman.
Jiped@

Sorsn Poriawanan Borsanyata

: _ rakyat dan
gelanda, tokoh yang sering disebut-sebyy sebagaj

gimpinan pergerakan rakyat Banjar dan dijadikan incaran
oihak Belanda ialah Sultan Kuning dan Pangeran Antasari
pangeran Hidayat sendiri sebagai pimpinan puncak yang
menyiapkan perlawanan itu tidak = tampak mengambil
bagian di dalam menggerakkan rakyat. Oleh karena ity
gerakan sosial yang dipimpin oleh Sultan Kuning dan
Pangeran Antasari merupakan pergerakan yang pokok
untuk dihancurkan pemerintah Belanda. Sebagaimana
disebut di atas, Pangeran Antasari bersama pengikutnya
mundur ke Hulu Sungai menyusun kekuatan vang bary,
sedangkan Sultan Kuning dan pengikutnya tetap bertahan
melakukan perlawanan di sekitar Muning, seperti di

Tambarangan, Mungo Thayor, Margasari, Beras Kuning,
Sungkai dan Benua Padang.

Gerakan Muning ialah semua anggota memakai
pakaian serba putih. Karena mereka beranggapan bahwa
perang yang mereka lakukan adalah peiang sabil melawan
orang kafir, Selain itu mereka menggunakan azimat-
azimat babasal yang diberikan keluarga Aling  untuk
mendapat kekebalan. (Van Rees, 1865 : 110). Ketika
pasukan militer Belanda pada tanggal 16 Nopember 1859
memasuki benteng tiba-tiba dengan diikuti oleh terla];an
vang dahsyat keluar 20 orang dari padang alang-alang dan
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Pavang Banjar (Poran Islam dalam Pombsbasan Tanah Ry,
kemudian diikuti lagi 100 orang me MYerang -

militer Belanda. Dengan demikian terjadilah h‘rlfri,u
antara pasukan Belanda dengan gerakan Muning Dy
bentrokan ini terjadi perkelahian satu lawan “alu, seh,
komandan pasukan militer Belanda &"!ﬁ?hup

tertusuk tombak dari anggota gerakan Mumng K.;
pasukan Belanda mendapat bantuan dari peleton le
terpaksa gerakan Muning melarikan diri di baij —
semak dan pepohonan. Pasukan Belanda tenys melakyky,
pengejaran dan membakar Kampung Muning, Pad, wakt,
pembakaran ini pula pasukan Belanda mendapy
perlawanan dari keluarga Aling dan pengikutnya, namun
dengan mudah dapat dilumpuhkan,

May

Pada tanggal 16 Desember 1861 lerjadi  lag
pembunuhan terhadap Kontroler  Fuijeck dengan
pengikutnya dan sekaligus dengan rumahnya dibakar oleh
pengikut Sultan Kuning di daerah Margasari. Residen
Verspijck mendengar berita ini segera mengirim Letnan
Croes dengan anak buahnya ke Margasari, (Megners, 1866
+ 240). Karena daerah ini penuh paya dan rawa-rawa
pengejaran terpaksa dilakukan dengan menggunakan
perahu kecil ke anak Sungai Jaya, scbuah anak sungd
Negara. Dalam hal inj gerakan rakyal menguas?
medannya, ketika pasukan Belanda memasuki anak sung?
dengan tiba-tiba diserang dengan tombak, parang 42
mandau. Pasukan militer Belanda menderita kekalaha"
termasuk Letnan Croes sendiri jatuh korban beserta anak
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uahny2 14 orang, di antaranya 8 orang yang berbangsa
alanda tewas dalam pertempuran itu.

Kepercayaan penduduk semakin bertambah kuat atas
(esaktian dan kekeramatan Sultan Kuning, Pengikutnya
enjadi tambah berani, bahkan dikatakan Sultan Kuning
memancarkan cahaya. Apalagi Sultan Kuning memberikan

harapan setelah selesai perang ia akan memerintah rakyat
menjadi adil dan makmur.

Pasukan Belanda berulang kali gagal menangkap
Sultan Kuning. Pemerintah Belanda kini bertambah cemas
atas kegagalan itu, karena Sultan Kuning termasuk vang
banyak membunuh atau menewaskan tentara Belanda
sejak pecahnya konlflik fisik di Pengaron. Residen Verspijck
sangat geram kepada pasukannya yang termasuk lalai
dalam mémbereskan persoalan gerakan Muning.
Pemerintah Belanda mewajibkan pula kepada setiap lurah-
lurah, pembakal-pembakal, pengerek-pengerek dan semua
penduduk kampung agar ikut melaksanakan ronda
membantu Belanda untuk menangkap Sultan Kuning atau
pengikutnya. (Tichelmen, 1949 : 148).

Langkah yang diambil pemerintah belanda kali ini
temyata berhasil menangkap Sultan Kuning di Kolor
daerah Tambarangan, pada tanggal 19 Oktober 1863.
(Megners, 1866 : 233). Penahanan atas diri Sambang alias
Sultan Kuning itu berarti sebagian pemerintah Belanda
dapat menunjukkan perlawanan, karena Sultan Kuning
sendii telah mengatakan bahwa  kekuatannya
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dulam Pombebason Tutah Bagjyy,
or (Paron [slom
Porang Bor)

”msﬂk“a"nya} ielah  berpindah  kepad,

Belanda.

Kemudian Sultan Kuning dibawa e Ranty,
langsung dikirim ke Banjarmasin. Sultan Kunir'ﬂ,’! rliq:
oleh pengadilan militer Belanda di Banjarmayy, ric:,,,;
keputusan menjadi hukuman (tawanan) kerja pal, 'I:I;,,,;
10 tahun. ;

My

C. Gerakan Perlawanan di Banua Lima

Pada umumnya Perang Banjar itu dikatakan bey,
leidsaan en rustig. (Ven, 1960 : 118). Mungy, ,
merupakan anggapan sementara, karena Orang-oran,
Hulu Sungai rata-rata termasuk yang paling gigih g,
memiliki kesanggupan yang tinggi dalam berusaha, da;
rajin dalam menjalankan ibadah kepada Tuhan, serta gigi
dalam memperjuangkan kepentingannya. Dengan adanyz
pungutan pajak dua kali lipat di daerah mereka maka
akhimya mereka kehilangan kesabaran. Hal ini nampak
dengan adanya protes yang dilontarkan Jalil dan
pengikutnya yang- diiringi dengan pembelotan mereka
dengan tidak membayar pajak. Tentu saja pembelotan ini
dilkuti dengan langkah-langkah mengancam keamanan
daerah. Maka akhimya kegelisahan kelompok opos
semakin meningkat sampai pada titik kritis. Danuref?
sebagai kepala daerah Hulu Sungai yang bertangd“"
jawab atas kegaduhan tersebut tetap siap untuk menind2¥
Jalil beserta pengikutnya dengan kekerasan senjat? -
bahkan beliay memerintahkan kepada anak buah"¥?
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wk membunuh Jalil, karena beliay mendapat g
un

ukungan
penuh dari Sultan Tamjid.

persoalan Batang Balangan yang semakin lama
cemakin membahayakan itu tidak dapat diselesaikan oleh
sultan Tamjid dan Mangkubumi Hidayatullah dengan baik.
Hal in karena disebabkan oleh perselisihan kedua
pemimpin tersebut. Maka oleh karena itulah perselisihan
tersebut tidak bisa diselesaikan secara tuntas. Pangeran
Hidayat mau menjumpai Jalil dengan syarat diperbolehkan
membawa tanda kebesaran kerajaan yakni bendera
kuning, payung dan tombak kerajaan, akhimya beliau
dapat menjumpai Jalil. Untuk penyelesaian sengketa
tersebut  Jalil mengusulkan ager supaya Danurejo
disingkirkan saja, dan daerah Hulu Sungai diserahkan
kepada beliau. Hal ini dilakukan karena Danurejo adalah
pengikut dan berpihak pada Sultan Tamijid dan bahkan
beliau menuduh bahwa Danurejo ikut terlibat dalam
pembunuhan  Pangeran  Abdurrahman  dengan
menggunakan guna-guna sebagaimana yang telah
dikatakan oleh Pangeran Hidayat. Maka oleh karena itulah
Pangeran Hidayat tidak senang kepadanya dan bahkan
nyaris menusuknya dengan keris beliau. (W.A. Van Rtees.
1865 : 36). Akhimya Jalil menjadi Adipati di Banua Lima,
sedangkan Danurejo pergi meninggalkan kota Amuntai
dan menetap di Banjarmasin.
Di Banua Lima inilah dalil | mgmm-intah =
: tuk menghadapi serangan-
Mempersiapkan kekuatan un
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Poray Bacjer (Pecan iaiam deism Pembobasan Tansh Banjur)

serangan baik darf; plhak Danurcjo maupup, dari

Tamjid dan Belanda. Sebagai seorang yang taa Pihay
dan selalu menjalankan perintahNya dan pingar eragam,
hali ralyat, maka tidak mengherankan bila ml
yang patuh dan tunduk pada beliau, vak

Dalam periemuan vang diadakan (i mesjid
dikoordinasikan oleh Penghulu Abdul Gani banga) mﬂ
berkumpul di situ untuk mendengarkan petuah petual
vang disampaikan oleh beliau, Beﬂauselah;mnbah
semangat dengan memberikan semacam agitasi yang
mengatakan bahwa rakyat diperlakukan semena-mena
oleh Sultan dan di bawah pemerintahan Sultan Tamjidlal
mmululaimaldn-memnundanmﬁ.
mun&mm.smmnbulmnhn'-pdhﬂunghumm
ajaran agama yang mereka anut, Namun sebaliknya. befiau
mengatakan bahwa Pangeran Hidayatullah dan Pangeran
Suryo Mataram yang selalu bertindak sebagai pelindung
hukum dan ajaran agama, sehingga rakyat mendapatian
perlindungan dan keadilan. (W.A. Van Rees, 1865 : 3¢
35). Pangeran Hidayatullah adalah ‘orang yang selalt
m“ﬂ“kdanmhdahmmmnlmnajamnmm
tidak mengherankan banyak rakyat yang terbaker
perjuangannya,

Jam“bamiseorangtokohyamsanmtdihomﬂohh
masyarakainya  jiga berhasii menyusun organisas
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Pﬂgm}‘m yang dipimpin oleh baliay sendiri, Belj

. au selaly
emberikan semangat yang tingg;

da]am pel'..luangan di

di bawah bimbingan tokoh-tokoh keagamaan, penghuly
dan haji-haji. Zikir yang dilakukan oleh mereka sama
halnya dengan baratib baamal, namun ada perbedaan
yaitu waktu. Zikir baratib baamal itu dilakukan dalam
pergerakan setelah zikir pergerakan.

Dalam perjuangan di Banua Lima inj Belanda
memperkirakan bahwa kekuatan pergerakan berada di
daerah Amuntai. Hal ini sesuai dengan laporan seorang
kurir Belanda sewaktu dia datang ke Amuntai menghadap
Pangeran Hidayatullah. Syarif Husin sebagai kurir melihat
adanya antipati yang diperlihatkan oleh masyarakat kota
Amuntai pada waktu itu, dan juga mengetahui bahwa
Pangeran Hidayatullah telah dikelilingi oleh kaum
bangsawan, pimpinan-pinpinan Banua Lima, dan 200
orang haji-haji, serta tidak kurang dari 2000 orang prajurit
vang terlatih siap menunggu perintah bersatu dengan
anggota pergerakan yang dipimpin oleh Pangeran Antasari
vang datang dari Tanah Dusun.

Sebenarnya sejak tahun 1860, Amuntai sudah .nm.nj‘adl
ibukota kerajaan Banjar sesudah Martapura. Di sinilah
Hidayatullah mulai mendistribusikan dan menyusun
kekuatan ke seluruh daerah. Pertempuran secara besar-
besaran segera dilaksanakan terhadap Belanda dengan
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Porang Banjor (Poran Islam dalam Pombobasen Tanah Banjar)

menyerangd. Jika persenjataan Belanda ternyag, e
unggul dan lebih sempuma, maka penyerangar, SEdaD;h
mungkin dihindarkan. Namun sebaliknya bila '@Tn!.rat,:
ntara kedua belah pihak temyata samy

persenjataan a
akukan secara besaf-besa_ran‘

maka penyerangan dil

Demikianlah strategi yang dilakukan oleh Panger,
Hidayatullah, Antasari, dan Jalil dalam menghadzy,
penjajah kafir Belanda, Walaupun demikian tak dapay
dipungkiri bahwa pasukan Pangeran Hidayatll]]ahl
Anpsari dan Jalil dalam  pertempuran itu et
mengandalkan kekebalannya. Hal ini karena merel,
berkeyakinan mereka kebal karena mereka melakukap
amalan-amalan yang telah diberikan oleh para pemimpin
mereka dan para tokoh-tokoh agama, baik itu amalan
maupun rajah dan wafak. Maka tidak mengherankan bila
mereka tidak takut menghadapi musuh dengan
persenjataan yang lengkap, baik berupa meriam mortil dan
bedil. Dalam pertempuran Amuntai, sebagaimana yang
telah diperkirakan oleh Jalil setelah dia diangkat menjadi
Kiai Adipati Anom Dinding Raja, Belanda membawa
persenjataan yang lengkap dan ditunjang oleh kapal-kapal
perangnya memasuki kota Amuntai. Jalil sebagai pimpinan
menyambut penyerangan itu dengan taktik dan strategi
yang baik vaitu dengan menebangi pohon-pohon kay
untuk dijadikan rintangan di sungai-sungai, sehingga dapat
menghambat serangan Belanda untuk memasukiny®
Taktik yang dilakukan oleh Jalil ini ternyata berhasi
dengan balk sehingga kapal perang Belanda On Rust tidak
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Di Amuntai, Jalil membuyat
. Pos-
benteng di Sungai Banar, Alabio da;"’;adan benteng.
yang lebih besar dibuat g; birik. Ben

Kota Amunmti  kemudian digtempur oleh tentara

Belanda yang didukung oleh kapal Adminiral Van Kins
Bergen, kapal Bennet dan ikut pula Kolonel Verspiick serta
dua buah kapal lainnya. Diiringi ratusan ovang tentara
yang dilengkapi dengan persenja-taan yang lengkap
berupa meriam, stelling, senapan dan pistol. Mula-mula
Mereka menuju Marabahan, Margasari, kemudian
membelok ke kiri memasulkd Sungai Negara. Karena
besarnya kapal itu sehingga sangat sulit bagi mereka
memasukinga dan akhirnya mercka hanya sampal -di
Alabio, Pelayaran dilanjutian lagi dengan menggunalean
‘ﬂ'pal-kapal kecll, namun pelayaran itu sangat lambat
karens mereka harus membuang rintangan-rintangan yang
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(ran 1610M dalam Pambabasan Fanah Banjar) 1
ol (
porng )

Ji sungah dan lebih sulit lagi karep, .
bongkar kayu-kayu besar Tﬂang di'anam'“
aal, Akhimya kapal-kapal kecil terseby ber _’ff
asukl daerah Amuntai. Pepera near tE,-u
{nya. Peluru meriam, senapan dap -,
darl sarangnya. Gerakan  rakyat tﬂrp%

;I]mulllﬂhkﬂﬂ e J
¢ dan memusal-kan pertahanannya pag, :

arus mundu ' ‘
pertama yaknl Mesjid Amuntat.

perang lersebul tetap berlangsung, mesjid ditempy,
oleh lentara Belanda dengan meriamnya. Melihat keaday,
rakysl  yang terdesak dan semangat yang semaki,
melemah, maka pemimpin mereka membangkitka
semangal mereka dengan sentimen keagamaan day
sentimen revolusioner, serta dengan ideologi perang sabi
melawan orang kafir. Semangat mereka akhirnya timbul
kembali, harapan untuk menang, tidak rela sejengkal tanah
pun diinjak oleh orang kafir Belanda. Tidak lain satu-
salunya cara untuk mengatasinya hanya dengan kekerasan
yaitu konflik fisik. Harapan untuk menang semakin
menebal. Maka aksi suci melawan orang kafir dimuli
vang dipimpin oleh Penghulu Abdul Gani. Mula-mul
fpn‘.:::;:ra:gkat d:iri mesjid yang dipimpin oleh seorand
bﬂfﬂenjatakanan dikuti oleh pengikut beliau yﬂ":
memchiiian IIZ:ang, tombak klewang dan keris samb
menyebar mat Allahu - Akbar..., - Allahu s
tanpa takut mayt menghadangnya. Di samping
Pergerakan Ini, masih ada gny impin

oleh para haji-haji ya pergerakan lain yang dipi™
ng berjubah putih dan bersurb®"
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Gerakan Poriowarn an Bervenyata

pﬂ"h' mgrgkalﬂh yang memimpin perang sabil, Perjunnqnn
Juhadd membela negara dan agama menegakkan hukum
gam melawan orang kafir. Semangat mercka semakin
perkobar, karena mereka mengikuti pemimpin sebagai
uusan  Tuhan, yakni personifikasi  dari harapan
kemenangan. (C. Snock Hurgronye, 1923 . 170). Mati pun
mereka rela karena mereka beranggapan akan masuk
surga yakni mati syahid. Dalam pertempuran itu  di

antaranya ada yang menyerang, ada yang menombak,
memarang, menusuk dengan keris terhadap lawan, ada
juga yang roboh tak sempat menyerang karena disambut
oleh rentetan tembakan meriam, stelling, senapan secara

beruntun dalam pengepungan Mesjid Amuntai itu, (W.A,
Van Rees, 1865 : 35).

Dalam perang melawan Belanda tersebut banyak
pasukan pergerakan yang menjadi korban, jatuh sebagai
pahlawan Banjar. Sedangkan pejuang yang masih hidup
bergabung dengan pasukan lain untuk menyusun kekuatan
baru lagi. Sementara itu gerakan perlawanan tetap
mengandalkan dan mengamalkan zikir untuk menambah
kekabalan yang lebih sempuma dalam menghadapi
musuh, Penghulu Abdul Rasyid salah seorang pemimpin
Pergerakan mengajarkan ajaran baratib baamal bersama-
sama dengan haji lainnya di daerah Tabelong, Amuntal,
Kelua dan daerah Jatuh. Perlawanan di daerah Banua
Lima ini menyebar ke desa-desa lainnya di Hulu Sunmi:
Salah satunya adalah perlawanan yang te:jadi-d'i Sungai

Malang, Amuntai. Perlawanan di doerah ini sangat
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nenarils, ferutama benteng gerakan Jalil. Karey,, e
mengepunRgnya kemball dengan alteliri bajk dari
benieng maupun dari belakang benteng I:"Erlah:;:"l'a
schingga pertempuran terjadi amat dahsyat Da:,:
perlempuran ini pembantu utama Jalil yaity Mat YV
melompat keluar dari benteng memberikan pefh“a::
sengit beserta anak buahnya melawan pasukan Belang,
Banyakkorbanbel'lat“hﬂ“-“ﬂ'ﬂkk“"imﬂdt\rlsm-nmomllg
yang meninggal akibat tembakan pasukan Belanga Yang
terjad! pada tanggal 9 Februari 1860. Belanda alhpy,
khawatlr atas kejadian tersebuf, sehingga setiap rumak
penduduk dicurigai sebagai pengikut pasukan jalil, Qpy,
karena itu mereka membakari vumah-rumah dan
kampung-kampung penduduk yang dicurigal, termas
rumah Pangeran Hidayat dan Jalil. Pada saat penyerangan
Belanda itu, Pangeran Hidayat dan Jalil berada di Kelua,
maka oleh karena itulah dalam kurun waktu satu mingg
Verspijck berada di Amuntai, banyak kampung-kampung
yang diperinfahlannya dibakar, den bahkan lebih
menyakitkan lagi bagi masyarakat karena mesjid mercla
dijadikan &ivak oleh tentara Belanda. Sementara iu
benteng-benteng yang dihancurkan dijadikan lagi berieng
baru oleh Belanda di perlemuan Batang Halangan dan
Sungal Tabalong. (Van Rees, 1865 : 302).

Belanda melakukan lagi politik adu domba deng®
membewa Kiai Adipal Danurejo dari Banjarmasin untik
diiantik sebagai kepala daerah Banua Limn:di Ba®
Halangan menggantikan Jalil (Van Rees, 1865 : 3
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Gerakan Perlawanan Bersenjata

silantiknya Danurejo sebagai kepala daerah, ini
wngﬂbahwa Belanda dapat menduduki kota Amuntai,
| #™  jauh lagi bahwa kekuasaan Belanda sudah
dan ::ak Le bagian utara wilayah pergerakan rakyat.
me“;ipun demikian hal ini juga merupakan keuntungan
Eaji pergerakan  ra at karena mereka dapat dengan
nudah menyerang  pos pertahanan Belanda. Benteng
Relanda di Amuntai diserang dan pos-posnya di sepanjang
Sungai Negara juga menjadi sasaran pasukan pergerakan.
Oleh karena itulah Verspijck minta bantuan tambahan lagi
baik artelii maupun infantri ke Batavia. Akhimya bantuan
tersebut dikirimkan ke Kalimantan Selatan. Namun banyak
fentara Belanda yang jatuh sakit, baik secara fisik maupun
mental karena kecapaian berpatroli siang dan malam,
selain itu “disebabkan pula oleh nyamuk, lembab,
kurangnya obat-obatan, cacar dan malaria yang berjangkit
di mana-mana. Secara mental mereka ketakutan karena
sekali-kali tentara pergerakan dapat menyerang mereka
secara tiba-tiba. Belanda mengakui bahwa lebih dari

sepertiga tentaranya jatuh sakit, tambahan lagi hubungan

komunikasi sulit terlaksana lewat darat terkecuali lewat
sungai.

Keadaan Kampung Batang Balangan sunyi sepi,
karena banyak rakyat yvang pergi meninggalkan kampung
halamannya, mereka ketakutan terhadap serangan
Belanda. Oleh karena itulah bahan makanan kurang dan
sukar didapat. Di samping itu di kalangan tentara Belanda
sendiri yang tidak senang dengan Belanda, mereka
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lam Pambebason Tanah Banyan 1
Poran Islam da
porang Bangar {

L I]

uk dan keluar hutan, kadang-kadang makap
Mas o
, »nentu, belum lagi gangguan li
minum lidak mene ‘ il .
karena daerahnya berlumpur, keschatan merek, e

skibat gangguan hal tersebult.

J’L*rn "
r]n
rap

ny My

Jalil pemimpin besar di Banua Lima dari Balangy,
diberi gelar oleh Pangeran Hidayat ‘Kiai Adipai Anop,
Dinding Raja’ pada tahun 1861 gugur sebagai Pahlawgy
dalam pertempuran yang hebat di Tundakan daerah
Balangan. Mayatnya dikubur secara diam-diam, karep,
pada saat itu dalam keadaan krisis perang. Namyp
kemudian tercium pula oleh Belanda, kubumya dibongkar
dan kepalanya diambil dan sisanya dihancurkan, Lal,
kepalanya dikirim ke negeri Belanda sebagai bukti bahwa
terbunuhnya Jalil sebagai pejuang besar Banjar. Kejadian
tersebut membuat rakyat Balangan marah. Di bawah
pimpinan Abdul Gani, saudara Jalil, melancarkan serangan
balasan sehingga terjadilah pergumulan satu lawan satu.
Kedua belah pihak sama-sama mendapat korban. Di pihak
Belanda terdapat berpuluh tentara yang meninggal akibat
bacokan senjata tajam, sedangkan di pihak pergerakan
rakyat terdapat juga korban vang lebih banyak akibat
tembakan pelury maut tentara Belanda. Api peperanga”

*emakin menyala di Banua Lima, Belanda melakukan

uPem'Si ‘besaran ke daerah Paringin di bawah
Pimpinan Van d

raky t er wuck untuk mematahkan perge‘rakﬂ”
b'Elu:;rMEtEka melewati daerah yang ¢ ya-paya, hut2n
yang penyh lumpur, meskipun amat sukar un
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pasukan pergerakan, Belanda terus melakulan operasi dan
behkan terus maju menambah dacreh operasi sampai ke
daerah Tundakan. Van der Wilck membawa pasukan yang
lbih besar lagi untuk melakukan operssi ke daerah

Tundekan inl, ager supeya pasukan pergevakan rakyat

dpat dilanghap dan diburuh cleh pasulan tentara
Belanda,

Dengen merambahnya pasukan Belanda ke daersh
Tundakan il mokn pasukan pergeraken rakyst yang
bemotiokan “fhad” melskukan pencegatan
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Pombaobasan Tanah i i
. (Paran Islam dalam )
parang Banjor

penyak, sehindde pa.-fukannyu hf: Pavahan gy, Sakj
sakitan untuk melanjutkan' perjalanan, Ke ;,tmhl"
pasukan Belanda ke daerah Tundakan i, adaly, m;T‘n
membalas dendam yang sangat pahit terhg dap by k:h
tentara pergerakan akibat kekalahannya pada p‘?"ﬂwan:
yang terjadi di daerah Amuntai dan Paringjp, vang te|;:
terjadi beberapa waktu yang lalu. Namun dendam ity teta
tidak terbalaskan juga karena Van der Wi e,
meninggal, akibat kelelahan dan menderi

ta batin, Serty
sakit pada tanggal 4 Mei 1861.
D. Gerakan Perlawanan Sungai Malang

Perlawanan Sungai Malang adalah salah safy
perlawanan yang terjadi dalam pertempuran melawan
pasukan Belanda di daerah Banua Lima. Kejadian ini
terjadi di Sungai Malang, Amuntai, akibat semangat
pasukan pergerakan yang selalu menggebu-gebu
menumpas penjajah kafir Belanda yang selalu berpatroli
dari Amuntai, Kelua, Tabalong dan Alai. Keberanian
mereka yang dilandasi fanatisme keagamaan itu ternyata
dapat mendorong mereka melakukan perlawanan dengan
gagah berani, dan bahkan lebih berani lagi setelah terad
pembakaran-pembakaran mesjid yang dilakukan oleh
pihak  pasukan Belanda untuk menumpas pasukan
Pergerakan rakyat di daerah Sungai Malang ini. Apabil2 hal
:ﬂ (.iidUkung Pula oleh mesjid ity sendiri sebagai wadd!
n?:l:al:;a': n:USlimin untuk menyembah kepada A Llc::*

Ngherankan bila pasukan pergerakan 1@
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\ fanatik terhadap agama itu sangat marah dan

}aﬂgwnd pasukan Belanda. Kejadian itu sangat menyayat
e e s
; sungai Melang itu sendiri tapi juga bahkan merambah
o doerah lainnya. Para penghulu dan haji-haji
nenyebarkan ide-ide perang sabil, juga menyebarkan ide-
e fanatisme keagamaan untuk membela agama dan
mnah air. Semangat mereka untuk membela agama dan
tanah air semakin kuat, semakin percaya diri. Maka tidak
mengherankan pula jika mereka melakukan amalan-
amalan kekebalan sebagai perisai diri, mereka melakukan
zkir yang dikenal dengan baratib baamal, berupa zkir
kalimat Allah, hadits dan keramat Datu ;tang mana ajaran
tersebut sudah menyebar ke daerah-daerah Banua Lima.

Sejak Februari 1860 Amuntai sebagai ibukota kerajaan
Banjar yang kedua setelah Martapura, pencegatan dan
penembakan terhadap pasukan Belanda selalu saja
dilakukan pasukan pergerakan rakyat. Apalagi hal itu
didukung pula oleh isu bahwa haji itu mau membunuh
orang-orang kafir “Belanda dan Eropah”. (E.B. Kielstra,
1892 : 1124). Beranjok dari sinilah Haji Abdullah yang
Derpengetahuan luas dan fanatik agama itu menyebarkan
ide perang sabil membela agama di daerah Sungai Malang
Amuntai. Beliau bersama-sama dengan anak buahnya
vang bermodalkan semangat juang dan lagynidnon: 03
TR n terhadap
tinggi melakukan penyerangan-penyeranga -
Pasukan Belanda di Sungai Banar dan J2rn8 5
Dengan diiringi kalimat ‘Allahu pibes” M ;
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Por Banjor (Peran |slam dalam Pembabasan Tanah Banjar) ]
ang

sorentak melakukan penyerangan terhadap patroli pyg
Belanda, maka erjadilah pertempuran yang sery anty,
kedua belah pihak. Korban berjatuhan pula antara kedua
belah pihak disebabkan pertempuran yang sengit j
termasuk Haiji P.bdullah sendiri korban pengmhakan padal
kakinya sehingga akhirnya beliau harus dibawa pulang L
Amuntai untuk melakukan perawatan.

Dengan kejadian tersebut, Belanda menambah -
pasukannya lebih besar yang terdiri dari beberapa pletq,
tentara yang tangguh yang dipimpin oleh Letrian Van Ep,
de, Letnan Vers Pijck danann der Wijck untuk melakukan
patroli di dnerah Sunge! Malang itu. Sebagai koordinator
pasukan maka ditunjuklah Letnan Van Emde, karena
beliau banyak pengalaman perang dan gagah beran
dalam melakukan® peperangan serta ahli dalam strategi
zfarang.m[)el:f:n kedatangan pasukan Belanda kali ini

isam
dipimpin olih Ha?:E;'uspuf;Sdu::n Si ptgern mk!-fat yang
adalah anak Haji Abdullah, j ingat: Hedu l?emlmpin ini
vang tidak kalah dengan | Ii:t?: m?mpu"ym keberanian
diikuti oleh beberapa oran ranian ayahnya. Beliau
terdiri dari 19 orang dan 4 G?a:a':ukﬂn Pefﬂf—'mkan yefng
dengan senjata tombak, para: E;ltam Wa‘““a yang siap
Mereka menyadari bahwa me gka ah SEan:ta senapan.
Pasukan Belanda dari tiga e telah (chikepung oleh
belakang dan d; sampin pen]um_ tempat, di muka, di
jalan adalah membeﬁk:- maka tidak lain satu-satuny@
pasukan Belan i Sewakmn tpffﬂaf.uanan sengit terhadap

erjadi pengepungan terhadap
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Gerakan Perlawanan Bersanjala

Jan pergerakan rakyat, pasukan pergerakan sedang
193:1 okan amalan ilmu pahlawan yang dipimpin oleh Haji
z odullah sendiri sehingga mereka merasy vakin akan
i kekuatan supematural yang melindungi mereka
jalam melakukan perjuangan membela agama dan tanah

4ir, maka dengan mengucapkan “Bismillah, Subhanallah,
Aﬂ&hu Akbar; dan .F:I‘S&blfl”&fl" mereka bergerak maju
serempak dengan diiringi parang, tombak yang keluar dari

sarungnya menyerbu pasukan Belanda yang sedang
mengepung mereka.

Perkelahian terjadi lagi dengan diiringi bacokan

parang, tombak dan rentetan peluru rnaut senjata antara
kedua belah pihak, sehingga korban berjatuhan pula
antara kedua belah pihak. Di pihak lawan Letnan Van Em
de yang pertama kali terkena bacokan parang yang
mengenai  kepalanya, kemudian disusul oleh tangan
kirinya, karena mendapat serangan yang bertubi-tubi dari
Pasukan pergerakan rakyat. Meskipun bantuan diberikan
kepada beliau, namun bantuan itu tidak dapat menolong
beliau karena pasukan Belanda juga mendapat perlawanan
dari pihak pasukan pergerakan yang dipimpin oleh haji-
haji beserta anak buahnya sehingga tewaslah Letnan Van
Em de seketika ity juga. Di pihak pasukan pergerakan juga
Mendapat korban, karena mereka mendapatkan
Perlawanan sengit dari pihak Belanda. Pasukan Belanda
lebih besar jumlahnya dan lebih lengkap persenjataannya
an bahkan lebih tinggi teknik dan taktik perangnya, maka
lidak mengherankan  bila  pasukan  pergerakan
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Poyang Baor (Pocan stam datom Porbsbisan Tench Beryer)

mendapatkan korban yang lebih banyak da;
detmdanﬁm "':::
mmmmmba@ipﬂmambﬂm%
Hejl Abdullsh dan 4 orang lasker wanita yang gy,
mnm;ﬁmmtmjmmm
Belanda’ sangat terlalu gegabah menghadapi pagy
fisabilitah tentara pergerakan ralyat yang hanya begyyy,
20 orang saja. Belanda salah Pel’hlfuwdan
menganggap pasukan pergerakan ralyat terlaiu ke by
menghadapl pasulan pergerakan rakyat, sedangic,
mm'ekaherdirldaﬂi!pletonw:gbeﬁunﬁahsebanwkm
orang. Secara teknik pasukan Belanda lebih ungqul day
lebih baik, .namun secara nonteknik temyata pasukay
Belanda tidak lebih baik karena mereka juga banyek
mendapat korban termasuk pemimpin mereka yang
mereka sayangi.

E. Pahmdinamhhhrhpmdmm
Sebelum memaperkan bagian ini lebih jauh, pef
dikemukakan bahwa tokoh pahlawan Kalimantan yang

dibesarkan  di Kampung Antasan-Martapura, bersam
m'wmmmgdmmdupnyam
rempek dalam berpelian dan bertutur kota fak pera)
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Serakan Pertansnan Borsonjy

Karena ia hidup sebagai orang kebanyakan‘ maka ia
menge’"'al betul watak orang Banjar, |5 memaham;
(clidakpuasan rakyat kepada Belanda dan Tamijiq, - I
orang yang ikut kecewa atas pemerintahan Syjtan Tamiid
dan Belanda yang telah memperlakukan Pangeran Hidayat
secara tidak adil. Oleh karena itu ia secara diam.
menghubungi  dan  mengkosolidasikan pemimpin.
pemimpin gerakan rakyat di pedalaman. Gerakan tersebut
masih bersifat setempat-setempat, belum ada kerjasama,

Setelah  disatukannya gerakan perlawanan oleh
Pangeran Antasari, timbullah front-front perjuangan secara
geografis. Gerakan Banua Lima di daerah Hulu Sungai
dipimpin oleh Tumanggung Jalil. Daerah ini dengan
masyarakatnya yang agamis menimbulkan gerakan
perlawanan keagamaan yang timbul di setiap desa secara
terorganisir. Gerakan Baratib Baamal, gerakan Muning
merupakan suatu gerakan nativistis dan religius-magis.
Gerakan Tabonio di Tanah Laut dikonsolidasikan oleh
Demang Lehman dan digerakkan oleh Haji Buyasin.
Gerakan Kapuas-Kahayan dan Barito dipimpin oleh
Tumanggung Surapati.

diam

Pangerari Antasari berhasil meyakinkan pimpinan-
pimpinan perlawanan tersebut akan pentingnya persatuan
untuk menghadapi Belanda dan Tamjidillah. Pemimpin-
Pemimpin rakyat, tuan guru-tuan guru (ulama-ulama), dan
Quru-guru agama mendukung aksi-aksi kekerasan. Di
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Puvang Banyar (Peran Isism dalem Pembebasan Tanah Banysy, ‘

bawah pimpinan Pangeran Antasari dimyls:

persiapan Perang Banjar. (EB. Kielstra, 1892 . I?D;iﬁ:i.k
117.39)

Pada tanggal 28 April 1859, pertambangap, o
“Oranye Nassau” di Pengaron diserang oo, tug_?
Banua Ampat yang dipimpin oleh Pangeran Anla:“%‘
dibantu oleh pasukan dari Muning, sehingga Decahden
Perang Banjar, perlawanan semesta telah dmhh
Sejumiah pusat kekuatan Belanda diserang, Kalan::
Banyu Irang, Bangkal, Marabahan, Gunung iy
Tabonio, Pulau Petak, Pulau Tilo, Hulu Sungsj oy
Martapura bergerak melakukan aksi-aksi perlawany,
Kekuatan Banua Ampat dikerahkan seluruhnya yngy
menduduki Martapura.  Kedudukan Belanda amy

berbahaya pada tahap awal ini.

Pangeran Antasari memerintahkan anggota gerakan
Murﬁng.. Banua Ampat dan Banua Lima unfuk
mempertahankan Martapura yang telah direbut. Tugasnya
menahan gerak maju tentara Belanda dari arah
Banjarmasin. Anggota gerakan yang bergabung itu terdir
dari 3000 orang mempertahankan keraton, 500 orang
mengawal mesjid, dan 200 orang menjaga keresidenan
Barisan rakyat, alim ulama, dan para petani berjaga-jag di
hilir banyu untuk mencegat kalau tiba-tiba datang bantuan
pemerintah Belanda dari Batavia.

di 'f’ﬂda tanggal 24 April 1859 Kolonel Infantri Andersen
dl"llfﬂ"ﬂ. dengan Kapa] Aljuna dan Opaﬂﬂs ke Banjanﬂa‘ii“'
engan tugas memadamkan perlawanan rakyat Banjar-
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Gerakan Perlawanan Bersenjota

padd ongeal 1 Mel 1i35'9_ apal Cipanas Mengangkut
entar@ Belanda memasuki daerah Martapura, D daerah
\pulung kapal tersebut .mendapat kerusakan, sehingga
rpaks? melabuhkan jangkar. Komandan pasukan
erpaksa naik perahu untuk pergi ke Martapura.- Rakyat
jang mengeiahui hal ini dan menaruh kebencian kepada
sorang kafir’" Belanda bersiap untuk bertempur, Lobjh.
lebih orang Martapura yang sangat fanatik pada ajaran
agama lslam, mereka tidak rela sejengkal pun tanahnya
diinjak oleh orang kafir. Kuatnya mental keagamaan ini,
maka perlawanan bukan sekedar sosio-politik, tetapi
menjadi perang keagamaan yang mengkon-frontasikan
dua pihak yang berbeda agama. Stereotipe orang Banjar,

Belanda adalah “najis dan haram”, oleh karena itu waijib
diusir dan diperangi.

Dengan terhentinya Kapal Perang Cipanas di Abulung,
maka dimanfaatkan oleh pasukan rakyat untuk menyerang
tentara Belanda. Mula-mula dua orang haji naik perahu
berpakaian jubah putih dan surban putih pada pagi hari di
bulan Mei 1859, sedangkan pasukan Islam fanatik
berlindung di parit-parit. Dua orang haji tersebut sebagai
Pemimpin gerakan sebelumnya membawa beras kuning,
masing-masing pengikut gerakan diberikan beras kuning itu
dengan mengambilnya secara bergantian. Nampaknya
mereka tak bersenjata. Mulut kedua orang haji itu komat-
kamit sambil membacakan mantera-mantera atau doa-doa
lslam yang diambil dari ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits-

hadits Nabi. Mereka beranggapan bahwa doa-doa
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— (Peran Islam dalam Pembebasan Tanah Banjar)
itu merupakan senjata  ampy}
alan merek2- Para pengikut yakin bahw, dirip,

findungi oleh Allah melaluyi p“mirnplﬁ
pemimpin mereka. Dengan teriakan atau pekikan hi rz
ereka menyerang tentara ?elanda yan+g berada ; K
Cipanas, mengamuk sambil memasuki- bilik-bilik |,
mereka mengambil pedang yang tergantung di bili kamarl
menghunus tentara Belanda dan bergumul satu lawap, satl;
dengan tentara yang masih berjaga di kapal, Namy
karena pasukan Belanda dengan persenjataan altlein
yang memuntahkan peluru-peluru maut dari senapy,
senapan, meriam, dan pistolnya, maka pasukan [slap
fanatik berjatuhan. Sementara itu, anggota gerakan yang
berada di atas tebing dikejar Belanda dengan naik sampan
Perlawanan makin seru, ada yang menggunakan tombak
klewang, keris dan senapan.

Karena tentara Belanda terperangkap di Kapal Cipanas
di daerah Abulung dan tak dapat memukul mundur
pasukan rakyat, sehingga terpaksa meminta bantuan militer
Belanda di Martapura untuk diberangkatkan ke sana
Dengan bantuan yang dikomando dari Martapura, temyai
para anggota pergerakan dapat dipukul mundut
Z::::::a" berangsur-angsur pulih kembali. +Walau:::2
Eewakm-waza:um Belanda tetap khawatlr kar

Serangan mendadak tetap ada.

1”“1“,

di Banjarmasin dan Martapur baﬁ'li;i
ara rahasia mereka menycbarkan ideo

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

ﬁ Gorakan Perlawanan Bersenjala

o sabll" kcpmh:w para haji yang datang dari tanah
c Mekkah. Ideologi tersebut selanjutnya disebarkan ke
s desd whembalinga mereka ke tempat asal masing-
qasing. Seorang haji yang mengamuk mengatakan ia
mendapat per intah Allah swt. untuk membunuh orang-
orang Eropah seluruhnya, karena menurutnya Allah
menghukum  pada  orang-orang yang berkulit putih
Belanda. Sekarang saatnya giliran orang-orang Eropah itu
untuk dibasmi, Menurut Andersen, bahwa para haji itu
lidok senang pada Tamjid, mereka mendukung
Mangkubumi  Pangeran Hidayat: untuk melakukan
perfawanan terhadap Tamjid dan Belanda. (EB.Kielstra,
1892 . 17-24),

Pada 1ahun 1859, Belanda dapat mengembalikan
kekuasaannya, Martapura dapat diduduki kembali. Sultan |
Tamjid dipaksa turun dari tahta dan dibuang ke Bogor |
pada tanggal 25 Juni 1859. Pangeran Hidayat telah
melarikan diri bergabung dengan anggota pergerakan,
mula-mula ke Karang Intan, selanjutnya terus ke Amuntai.

Perlawanan rakyat yang amat dahsyat di sekitar mesjid
Martapura, rnemaksa Belanda melemparkan granat-granat
ke dalam Mesjid Martapura. Kebiadaban ini menimbulkan
amarah dan sentimen keagamaan yang sangat mendalam
bagi rakvat Marlapura yang sangat fanatik kepada Islam.
Dalam pertempuran akhir Agustus 1860 di sekitar
Martapura ini menimbulkan korban beratus-ratus orang di
pihak rakyat.
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Perang Banjar (Peran Islam dalam Pembebasan Tanah Banjar) 86

(1%
e el
T

{
Relanda menggerakkan seluruh kekuatann
melakukan tindakan-tindakan Pembalasan. PE!JET d
pemimpin rakyat ditangkap, para alim ulam:umm“-
konsekuen, pimpinan tradisional sekuler, bahkan Yany
Martapura yang diangkat Belanda sendiri ileut ditanmgem
Haji Seman bersama empat orang lainny, Gka
pimpinan pemberontakan dihukum gantung, Maya
mereka dibiarkan saja terkapar berhari-hari
melihat menjadi takut.

b
sebagy
“Tay
dar yal'lg

Sementara itu Pangeran Hidayat Mengadakg,
perundingan dengan para mufti di Martapura. Pertamg kali
dilaksanakan di  daerah Kelampayan, kemudian Yang
kedua dilaksanakan di Kampung Dalam Pagar Martapyr,
Pertemuan itu bertujuan untuk merebut kembali Koty
Martapura. Diharapkan bantuan-bantuan alim ulama,
santri-santri, penghulu serta tokoh masyarakat akan
bergabung menjadi satu kekuatan yang tangguh dalam
menghadapi kekuatan musuh Belanda. Rencana
penyerangan itu dilakukan pada tanggal 20 Juni 1861
secara besar-besaran dengan motto “fisabilillah”. Namun
rencana tersebut tidak bisa dilakukan berhubung tentara
rakyat dari Gunung Pamatun tidak bisa datang karena
mendapat rintangan. Meskipun demikian penyeranga
tetap dilakukan oleh mereka dengan semangal tingdl
mereka bergerak serempak, bahu membahu menghadapi
musuh sehingga perlawanan di kota Martapura semk"
sengit. Tetapi perlawanan di Martapura dapat dipat2hk"
oelh Belanda karena persenjataan Belanda jauh lebih
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dan Belanda
. Embernndong tentara rakyat dengan stelling, meriam dan

napan mesin sehingga pasukan tentara rakyat terpaksa
qundu. Rencana Pangeran Hidayat menduduki kota
Martapura itu tidak bisa terlaksana dan para pimpinan
ora tokoh-tokoh ~agama dapat ditangkap akhimya.
(Arsipnas, b. 136).

Gerakan Perlawanan Bersenjala

sempurna dari  tentara rakyat.

Pangeran Hidayat tetap berjuang dengan melakukan
gerilya di daerah Tanah Laut dan Hulu Sungai, masuk

kampung keluar kampung. Selama dua setengah tahun
beliau berjuang dengan pasukan beliau, beliau merasakan
kepayahan dan tidak tertahan lagi dalam perjuangan
menghadapi musuh tersebut, akhimya beliau menyerah
kepada panglima Verspijck Belanda pada bulan Februari
1862. Sebulan kemudian beliau dibawa dengan kapal
Balike ke Pulau Jawa dan diasingkan ke Cianjur bersama-
sama dengan keluarga beliau.

Perjuangan pergerakan tetap saja dilanjutkan di bawah
pimpinan Pangeran Antasari. Beliau bergerak ke arah
bagian utara daerah pedalaman. Di daerah basis inilah
beliau memimpin seluruh perjuangan. Anggota-anggota
pergerakan beliau dibagi-bagi dalam jumlah yang kecil dan
masing-masing pergerakan dipimpin oleh seorang tokoh.
Dalam jumlah yang kecil anggota pergerakan dapat
dengan mudah ke mana-mana dengan cepat sehingga
Pasukan musuh dapat dengan mudah dipukul mundur.
Daerah inilash yang merupakan daerah basis Pangere

75

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

porang Banjor (Poran [slam dalom Pambobasan Tanah Banjar) 1

karena daerah perjuangannya k"banyakan
bergerak di daerah ini, y:'::ng dikenal dengarn daerah Baritq,
Meskipun Pangeran Hidayat telahﬁ pergl lineningga]kan
mereka namun perjuangan tetap S-Eljf-:’i berlanjut, m eskipu
pa pimpinan resmi sebagai seorang Pemimpin
Sepunlnggﬂl Pangeran Hidayat OrEfng Banjar Mo
ulama agama tidak melihat calon lain sebagai Pemimpip
terkecuali Pangeran Antasari. Bertepatan dengan byly,
suci Ramadhan 1278 Hijrah atau bertepatan dengan byja,
Maret 1862, para pemuka rakyat, alim ulama dari Barito,
Murung, Sihang, Teweh maupun kepala-kepala Daya
Kapuas-Kahayan berkumpul di Dusun Hulu, Mereks
bersepakat menobatkan Pangeran Antasari dengan gelar
“Panembahan Amiruddin Khalifatul Mukminin”, maka
sccara resmi Pangeran Antasari merangkap sekaligus
jabatan dan kedudukan sebagai kepala negara, panglima
perang dan penghulu agama Islam.

Anlasarl,

pula tan

Dalam pergerakan selanjutnya Pangeran Antasari
memerintahkan kepada anak buahnya untuk membangun
benteng di Gunung Tungka. Gunung tersebut terletak di
hulu Sungai Mantallat yakni anak sungai Barito. Untuk
membangun benteng ini banyak rakyat yang membantu,
dan ada juga bantuan senjata yang diberikan oleh raja
Pasir dari Kutai. Dengan berdirinya benteng ini di daereh
Barito, ini berarti bahwa benteng tersebut merupakan basis
pertahanan yang cukup kuat di daerah Barito unttk
Nk g e T Fo"

9 Gunung Tungka berhasil juga diketah"
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Gerakan Perfawanan Bersenjata

Jjeh pasukan Belanda. Pasukan Belanda bergerak
mengepung benteng tersebut dari semua jurusan dij bawah
pimpinan Kolonel Verspijck. Pada mulanya Belanda
mengirimkan pasukannya ke bagian utara melalui Tamiang
Layang, menuju Rinkankatan terus ke utara. Kemudian

Belanda juga mengirimkan pasukannya ke bagian selatan
terus ke Muara Uya dan akhimya menduduki Mantallat.
Akhimya  Belanda memperbesar jumlah tentara dan
mengiim  ekspedisi-ekspedisi  untuk = melakukan

pengawasan dan pengontrolan terhadap daerah-daerah
yang dianggap membahayakan.

Dalam menghadapi serangan Belanda tersebut
Pangeran Antasari bukan hanya memperkuat Benteng
Tungka melainkan juga membuat pertahanan di bagian
hilirr Di Uya dan Mantallat didirikan juga beberapa
rintangan. Pos-pos depan didirikan di Tanjung dan di
Sungai Buntok, sehingga apabila ada penyerangan dari
pihak Belanda dapat diketahui lebih dahulu. Dalam
ekspedisi pertama saja pada daerah itu Belanda kehilangan
tentaranya sebanyak kurang lebih 400 orang tentara, maka
akhimya pertahanan yang dibuat oleh Pangeran Antasari
cukup berhasil dalam mempertahankan daerah pertahanan
rakyat.

Pangeran Antasari mengungsi ke Dusun Hulu

berhubung menjangkitnya wabah sampar menyerang dari
Lahei dan Teweh. Meskipun demikian termyata Pangeran
Antasari terkena juga wabah tersebut. Sebelum beliau
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Porang Banjar
beliau berpesan kepada selunyh Pas,
menyerah w;

ko,

menemui ajalnya, |
1Ja "iuijr“rh_‘"

dan pengikutnya bahwa ‘haram ‘ |
kaputing’, Allahu Akbar Tuhan hﬂ?em! kita, .
menghembuskan nafasnya yang terakhir pada jam ¢ oy
tanggal 11 Oktober 1862 di kamﬁpung B'r'lyan Begok. Dan
pada hari itu juga mayatnya dikebumikan pada jap, :
petang dilakukan upacara lslam oleh anak buahnya,

Sepeninggal beliau perjuangan masih dilanjuikan oo},
anaknya vaitu Pangeran Muhammad Seman yapg
dinobatkan oleh beliau sebagai Sultan,  sedangka
Pangeran Muhammad Said dinobatkan oleh beliau SEbagaj
Mangkubumi. Selama pemerintahannya pusat pemerin.
tahan selalu berpindah-pindah, karena pasukan Belanda
selalu mengejar-ngejar beliau. Tekad mereka fetap
melanjutkan perjuangan dengan bergerilya. Namun pada
bulan Januari 1905 tiga brigade Belanda yang terdiri dari
60 orang tentara di bawah pimpinan seorang Letnan dua
H. Christoffel berhasil menyergap dan membunuh Sultan
Seman. Meskipun demikian perjuangan dilanjutkan oleh
putinga  Gusti Zulaiha. Namun tak lama beliau
melanjutkan perjuangan, beliau pun dapat ditangkap oleh
Belanda. Setelah tewasnya Sultan Seman Perang Banjar
vang berkobar selama 46 tahun, maka berakhirlah Perang
Banjar tersebut yaitu dari tahun 1859-1905 Maschi.
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BAB IV
UNSUR ISLAM DALAM
SEJARAH PERANG BANJAR
(SEBUAH REKONSTRUKS))

Perang Banjar yang berlangsung dari tahyn 1859.1905
merupakan peperangan yang dijiwai oleh Unsur agama
(Islam), karena masyarakatnya memang dikenal sebaga
masyarakat agamis di mana Islam sudah berkembang sea)
awal abad XVI Maschi. Sebelum itu seorang ulama beggy
Kalimantan Syeh Muhammad Arsyad Al-Banjari (1703.
1888) pengarang  kilab  Sabila/ Mubhtadin  telah

menancapkan sendi-sendi Islam yang kuat di Kalimantan
Selatan.

Sebagaimana di lempal-tempal lain i Indonesia, Islam
masuk di Kalimantan Selatan  bersamaan dengan
masuknya faham  sufj (mistik), Selanjutnya ten'adi!_
sinkiitisme dengan budaya lokal (Hindu, Budha, ‘dan
Animisme). Hal ini dalam perang Banjar memberi warfia

tersendiri dengan tumbuhnya ide perang sabil, religius-
magis, dan nativisme, '

Gerakan Muning yang dipimpin oleh Aling pada
aWalnya bersifat lokal, gerakar ini cepat berkembang
sehingga menjadi sebuah gerakan regional tradisional
dengan nativisme yang kuat berpadu dengan aspﬂk“ﬂsf’?k
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F (Peian JeJamn denam Peabobiason ool Uanijury
Bm'ljdf Loy

- mogis. Akar budaya dan spiritual Pada wakty ity
jjgiu memberi  kesuburan Lag

) . pertumbuhan dan
e an pemberoniak.

mbanga
perke

Dengan disucikannya Muning sebagaj Tambay Mekian
ang dimulai dengan tapa, zikir, dan puagy Aling selama 9
!:,ulan 9 hari (akhir April 1858 sampaj

awal Febryari 1859)
inl  semakin  bersifal

sakral  dan religius,
panembahan Muda Aling mengibarkan

dua bendera
kuning dan sebuah payung kuning kebesaran, Aling sering
dimasuki muakkal maka Pengikutnya

menyebut “Raja
Keramat” atau “Tuhan Yang Maha Esy”

alau “Tuhan Allah
Hidup”. Aling dipercaya sebagai wakil Tuhan

untuk memperbaiki Kerajaan Banjar. Dj Kumbayau yang
telah diganti dengan nama Tambay Mekkah dibangun
sebuah mesjid. Pada tanggal 1 Ramadhan (4.April 1859)
mesjid tersebut dibuka oleh Raja Keramat, karena Raja
Keramat akan mendapat anugerah kemuliaan dari Tuhan,
Nama-nama dari keluarga Aling juga disucikan dengan
nama-nama lslam, seperti kakaknya yang tertua Sambang
bergelar Sultan Hamidullah, Saudara perempua

nnya yang
tertua Nuriman bergelar Khalifah Rasul dan Syaidina Ali.
Sedang  sepupunya ya

NG perempuan diberi gelar Siti
Fatimah yaitu anak per

empuan dari Nabi Muhammad saw.
Pertanyaan yang diucapkan oleh Sultan Kuning kepada

kedua orang Pangeran pada tanggal 2 April 1859 yang
menjadi tamunya; apakah kalian orang Eropa (berarti
orang kafir) ataukah orang Islam? Juga keinginannya untuk
berkelahi dengan orang-orang Eropa mem.ben indikasi
vang jelas lentang adanya ide perang sabil, walaupun

anisasi tarekat yan
tanpa ajaran mistik tertentu dan organisasi tarekat yang
diikuti.
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' (pgee sur Bt dokam Sevarnh Py Bongin (S

aepuah vrakan Petlawanan juga tumbyl, den

. (! “% . N gﬂn
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hthulu Rasvieh i Keluo, Hog Badar oy Amuni

penghull Muda didatihe Diiatuly terbentil san kelompok
nﬂ'!“.“" terdint doni karang - lebib 1200 orang yang tekun
heribadah dan bemsiap melakukan perang sabil, Penghuly
Ravid  bersama Haji  Badar  mengkonsolidasikan
pm,;mpumn di dacrah Tabalong. Mereka membuat kubu.
Kubu pertahanan i Sungai Hanyar dan Pasar Arba. Setiap
pasukan Belanda melewati Tanjung selalu digempur oleh
pasukan Penghulu Rasyid. Dengan pasukan Baratih
Baamaltnya membual pasukan Belanda kehabisan akal
bahkan terpaksa mengeluarkan pengumuman bahwa bagi
sapa vyang dapat membawa kepala Penghulu  Rasyid

dijanjikan hadiah uang sebesar 1000 gulden. Penghulu
Rasyid baru dapat dilumpuhkan setelah scorang kawan

seperjuangannya berkhianat dan memenggal kepalanya

ketika dalam keadaan luka di kakinya. Jenazahnya

ditanam tanpa kepala di Mesjid Pasar Arba pada tahun

1865.

Pejuang-pejuang perang Banjar dalam  setiap
peperangan selalu melakukan kewajiban shalat. Hal ini
terbukti pada saat pertempuran mempertahankan Benteng
Gunung Tungka yang langsung dipimpin Antasari pada
pertengahan tahun 1861 ketika itu pertemuan sampai larut
malam, pada saal Maghrib terdengar azan dari dalam
benteng. Bagi pasukan yang lidak berlugas dilakukan
shalat Maghrib dan Isya berjemaah. secara bergiliran. Di
situ dipanjatkan don kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala
vang dipimpin oleh Antasari sendiri. (Mayur, 1979 : 101).
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160 Dmngl melakukan perang fisabilillah, Pac; Walg,

wh di da :m._.gbd‘l“i syuhaa 18 orang (b Teluk Puk%rl

llubep:lln1jnlt:1:rlt-m].n;r beberapa hart sebeluming Mere,
sebelun ‘

berpuasa dan wembahyant
¢ Aol nana-tnana depe; i
Perfempuran Me letus diomi : —.

yang tinggi dan \ergabung dalam ”‘fr"k‘f"' f""'j".”fb Baanw:

hnyi meliputi daerah !j\nmmhl, Nmﬁ, A"lumai,
;::l?na an, Tabalong, dan lain-lain. Adapun tujuan Perang
Baraﬂi éaamﬂf ialah: mempertahankan  agama Islarm,
memerdekakan negara, memaju-kan  perdamaian dan
mengembalikan raja pada laltanya. Pokok-pokok perang
Buratib Baamal berlandaskan Kalimah Allah, Hadits Nap;
Muhammad saw., Syalaat 40 nabi, keramat dalu dan iy
pahlawan, Yang menjadi pemimpin pada gerakan i
umumnya adl penghulu-penghulu alau guru-quru agama
Pengikuinya yakin bahwa apabila mercka tewas di dalam
perang adl mali syahid. Dengon  mengimalkan ilmy
lertentu mercka mendapatkan kekuatan  khusus dad
Tuhan. Perang Banjar yang didukung oleh gerakan Baratb
Baamal ini memiliki pengikul yang fanatik dengan militans
vang tinggi berjuang menghadapi tentar Ielanda yang
dipersepsikan sebagai tentara kafir.

Perte e |
mnaertt,nmuran dermi pertempuran  lerus  berkobar di
- ¥ - J’ s i . -
Banuant:nd. [Lrlﬂdedn cli dilt’rah BEH’ilD, di Uﬂlayah

ma, di Benuy Amandit, di Tanah Laul, di Benua

I.“,i l'ﬂ'rh

Ketika 1¢1)
Lawas yand ¢

Alai, di g

Pert;:mplu Benua Ampal dan ; sekitar Martapur-
"an-pertempuran tersebut pecah sebagai implikas
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